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ABSTRAK

Satrio Rimansyah. 2021, SKRIPSI. Judul: “MAKNA LABA BAGI PELAKU
UMKM (Studi Fenomenologi pada UMKM di Dusun Karang Jaya, Desa
Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat)”

Pembimbing : Dyah Febriantina Istigomah, SE., M. Sc

Kata Kunci : Fenomenologi, Makna Laba.

Penelitian ini ditujukan untuk mengupas lebih mendalam pemahaman
pelaku UMKM terhadap laba. Karena sebagian besar pelaku UMKM kurang
memperhatikan laporan keuangannya. Kurangnya pemahaman terkait laporan
keuangan berpengaruh terhadap pemahaman mengenai laba. Padahal laba menjadi
titik pusat kegiatan usaha.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi merupakan pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk
menelaah dan mendeskripsikan sebuah fenomena sebagaimana fenomena tersebut
dialami secara langsung. Data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah data
primer yang bersumber dari lima informan. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan ada lima makna laba, yaitu keikhlasan
menjalankan usaha, meningkatkan kualitas, selisih pengeluaran, simpanan, dan
biaya hidup. Kemudian makna ini dikelompokan pada tiga dimensi yaitu perolehan,
pemrosesan, dan pengalokasian. Ketiga dimensi tersebut menggambarkan sirkulasi
laba. Selain makna laba, peneliti juga menemukan bahwa pencatatan yang
dilakukan masih sangat sederhana. Kesadaran untuk membuat pembukuan masih
minim. Bahkan ada beberapa informan yang masih asing dengan kata “laba”.
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ABSTRACT

Satrio Rimansyah. 2021, THESIS. Title: "MEANING OF PROFIT FOR MSME
PLAYERS (Phenomenological Study on MSMEs in Karang Jaya Hamlet,
Blanakan Village, Subang Regency, West Java)"

Supervisor : Dyah Febriantina Istigomah, SE., M.Sc

Keywords: Phenomenology, Meaning of Profit
. ____________________________________________________________________________________________________|

This research is intended to explore more deeply the understanding of
MSME actors towards profit. Because most SMEs do not pay attention to their
financial statements. Lack of understanding related to financial statements affects
the understanding of earnings. Whereas profit becomes the center point of business
activity.

The type of research used is qualitative with a phenomenological
approach. Phenomenology is a scientific approach that aims to examine and
describe a phenomenon as it is experienced directly. The data used in this study is
primary data sourced from five informants. The data collection techniques carried
out in the form of observation, interviews, and documentation.

The results showed that there were five meanings of profit, namely sincerity
in running a business, improving quality, difference in expenses, savings, and cost
of living. Then this meaning is grouped into three dimensions, namely acquisition,
processing, and allocation. These three dimensions describe the circulation of
profits. In addition to the meaning of profit, the researcher also found that the
recording carried out was still very simple. Awareness to make bookkeeping is still
minimal. There are even some informants who are still unfamiliar with the word
"profit".
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angkatan kerja di Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya. Hal ini
disebabkan karena bonus demografi yang dihadapi Indonesia. Bonus demografi
adalah suatu kondisi dimana penduduk usia produktif lebih banyak daripada
penduduk usia tidak produktif. Penduduk usia produktif berkisar antara usia 15-64
tahun. Bonus demografi bisa menjadi berkah bagi negara seandainya jumlah
angkatan kerja dapat terserap dengan baik. Tetapi juga bisa menjadi bencana
seandainya angkatan kerja yang melimpah tidak terserap dengan baik.

Para pengusaha yang lebih memilih menerapkan sistem padat modal dalam
bisnisnya menjadi masalah baru yang sulit untuk dihadapi. Para pengusaha
mengambil langkah ini bukan tanpa alasan, mereka memilih sistem padat modal
daripada sistem padat karya karena menganggap kinerja mesin jauh lebih baik dari
kinerja manusia. Selain itu, para pebisnis juga mengetahui bahwa kualitas angkatan
kerja di Indonesia kurang memadai. Membutuhkan waktu dan biaya yang lumayan
besar untuk melatih karyawan baru.

Dalam situasi seperti ini, para pencari kerja yang kurang beruntung harus
mampu beradaptasi dengan realita. Mendirikan usaha mandiri menjadi salah satu
alternatif yang dapat mereka pilih. Contohnya adalah Usaha Mikro Kecil Menengah
atau UMKM yang merupakan bentuk usaha perseorangan dan kini banyak ditemui
di berbagai pelosok negeri dari desa hingga perkotaan. Haryanto (2021)

menjelaskan tentang ciri-ciri UMKM, antara lain 1) Jenis komoditi/ barang tidak



tetap atau bisa berganti sewaktu-waktu; 2) Tempat usaha bisa berpindah sewaktu-
waktu; 3) Belum menerapkan administrasi, bahkan keuangan pribadi dan keuangan
usaha masih disatukan; 4) Sumber daya manusia (SDM) belum memiliki jiwa
wirausaha yang mumpuni; 5) Biasanya tingkat pendidikan SDM masih rendah; 6)
Biasanya pelaku UMKM belum memiliki akses perbankan, namun sebagian telah
memiliki akses ke lembaga keuangan non bank; 7) Umumnya belum memiliki surat
Ijin usaha atau legalitas, termasuk NPWP.

Pada umumnya pelaku UMKM kurang memperhatikan pencatatan transaksi
yang terjadi dalam usahanya. Walaupun Ikatan Akuntan Indonesia atau IAl telah
merancang standar khusus mengenai pelaporan keuangan UMKM, namun
kebanyakan dari pelaku UMKM masih melakukan pencatatan sederhana, sehingga
pencatatan yang dilakukan sangat berbeda dengan standar. Pencatatan yang
dilakukan masih berupa catatan yang belum terstruktur dengan rapi dan
berdasarkan perspektif masing-masing pelaku. Tetapi ada poin yang menjadi
perhatian pelaku UMKM, yaitu berkaitan dengan laba usaha. Laba menjadi tujuan
utama dan alasan mereka mendirikan usaha. Laba sering kali dimaknai hanya
sebatas materi semata, tetapi diluar itu masih banyak makna laba yang belum
terungkap.

Jika akuntan menjelaskan bahwa laba adalah selisih untung antara
pendapatan dikurangi beban. Maka sangat mungkin sekali jika laba diartikan lain
daripada itu dilihat dari sudut pandang lainnya. Sari (2010:20) menjelaskan bahwa
laba tidak hanya dilihat melalui ukuran materi saja, misal seorang dokter
mengartikan laba ketika melihat pasiennya sembuh. Selain itu, Ekasari (2014)

menjabarkan konsep laba berbasis Al-Qur’an, bahwa laba merupakan sesuatu yang



diperoleh dengan tujuan tidak hanya untuk memperkaya diri sendiri, namun juga
dikatakan laba jika mampu dialokasikan untuk kemaslahatan umat. Rochayatun dan
Andriyani (2018) pada penelitiannya yang berjudul “laba ketidakstabilan makna”
menyimpulkan bahwa laba diluar profesi akuntan lebih banyak menunjukan sisi
humanisme.

Perbedaan makna laba pada penelitian terdahulu menjadi alasan
dilakukannya penelitian ini. Penelitian dilakukan pada pelaku UMKM yang
terdapat di Dusun Karang Jaya.Dusun Karang Jaya merupakan perkampungan kecil
di ujung utara Kota Subang. Ada sekitar 43 warganya yang mencari nafkah dengan
berwirausaha, mulai dari warung kecil yang menjual makanan ringan hingga salon
kecantikan yang memberikan pelayanan jasa. Dari beragam jenis usaha yang ada,
ada satu jenis usaha yang paling banyak diminati yaitu berjualan sembako.
Penelitian kali ini berusaha untuk mengungkap makna laba pada pelaku UMKM
yang bergerak dibidang dagang.

Berdasarkan observasi awal, pencatatan yang dilakukan oleh pelaku usaha
masih sangat sederhana. Pelaku usaha hanya mencatat poin penting yang terdapat
pada usahanya, dan seandainya hal itu memungkinkan untuk tidak dicatat atau
mudah dihafalkan, maka pencatatan tidak dilakukan. Pencatatan biasanya
dilakukan ketika ingin membeli barang, misal pada jenis usaha toko sembako.
Penerapan akuntansi yang sangat sederhana ini mendorong peneliti untuk
mengetahui makna laba yang sebenarnya dimata pelaku UMKM tersebut.

Menggali informasi terkait makna laba menjadi penting untuk dilakukan
sebelum penerapan standar, mengingat pengetahuan minim yang dimiliki UMKM

mengenai laporan keuangan, karena pemahaman mengenai makna laba yang



berbeda-beda dapat mengakibatkan perbedaan dalam perhitungan laba yang
dilakukan oleh pelaku UMKM. Creswell (2009: 8)sebagaimana dikutip oleh
Rochayatun dan Andriyani (2018:118) menjelaskan bahwa persepsi atau
interpretasi  setiap individu dipengaruhi oleh perasaan, pengalaman, dan
kebudayaan yang melekat pada individu itu sendiri. Selain itu, ada banyak faktor
lain yang mempengaruhi persepsi, seperti tingkat pendidikan, usia, dan lain
sebagainya. Latar belakang di atas menjadi alasan bagi peneliti untuk meneliti lebih
mendalam terkait makna laba dengan judul penelitian “MAKNA LABA BAGI
PELAKU UMKM (Studi Fenomenologi pada UMKM di Dusun Karang Jaya,

Desa Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana makna laba menurut perspektif pelaku UMKM di Dusun

Karang Jaya, Desa Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui makna laba menurut perspektif pelaku UMKM di

Dusun Karang JayaDesa Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat.

1.4 Kontribusi Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1) Manfaat teoritis



Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi
mengenai makna laba berdasarkan perspektif pelaku UMKM, sebagai acuan
untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu bagi penulis dan pihak
lain yang membutuhkan.
2) Manfaat praktis
a) Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang
berarti bagi ilmu pengetahuan, terutama akuntansi dan bidang
keilmuan yang Dberkaitan dengan laba, serta memberikan
pengetahuan mengenai cara mengoptimalisasi laba pelaku UMKM.
b) Bagi pelaku UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu bagi
pelaku UMKM dalam memaknai laba dan memberikan saran dalam

penentuan laba pada bisnis UMKM.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Tabel 2. 1
Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Dam Metode Hasil Penelitian
Judul penelitian Penelitian

1 | Desak Putu Dewanti | Kualitatif Arti dari laba adalah pertambahan
Dewantari, Igan | deskriptif materi dan keuntungan non-materi.
Budiasih, | Ketut | dengan Laba juga diartikan sebagai
Sujana, dan | Gede | pendekatan semangat.

Ary Wirajaya | fenomenologi
(2020)Accounting And

Happiness :Revealing

The Meaning Of Profit

From The Perspective

Of Business Actors

2 | Natalia Paranoan | Kualitatif Laba dalam masyarakat umum
(2020) Makna Laba | deskriptif adalah keuntungan yang dinggap
Bagi Pelaku Bisnis merupakan selisih  lebih dari
Waralaba pendapatan  setelah  dikurangi

biaya-biaya yang dikeluarkan.

3 | Ahmad Ubaidillah, Sri | Kualitatif Laba atau keuntungan yang
Mulyani, dan Dwi | Hermeneutika bersifat materi diartikan sebagai
Erlin Effendi (2019) | Intensionalisme | simpanan atau tabungan yang
Makna  Keuntungan digunakan untuk  keperluan
Bagi Pedagang Kaki pribadi. Selain itu, laba juga
Lima (Studi Pada dimaknai sebagai kepuasan batin.
Pedagang Kaki Lima Kepuasan batin menurut informan
di Bangsri Jepara)




adalah ketika dapat membuat

orang lain senang.

Tenriwaru dan Fadlia | Kualitatif Tidak semua laba digunakan untuk
Nasaruddin (2019) | deskriptif kepentingan operasional
Meaning Of Profit For | dengan perusahaan, tetapi lebih dari itu
Students Of | pendekatan laba juga harus digunakan untuk
Accounting In | interpretif ekspansi usaha. Setiap perusahaan
Religious Based mempunyai target labanya
Education In The City masing-masing, dan jika sebagian
Of Makassar dari laba tersebut dialokasikan
untuk ekspansi perusahaan, maka
perusahaan akan bertahan dalam
jangka waktu yang lama.
Sulis Rochayatun dan | Kualitatif Laba tidak hanya memiliki makna

Fitriya Andriyani, | postrukturalisme | materialisme, tetapi lebih daripada
(2018) Laba: itu laba juga memiliki makna
Ketidakstabilan humanisme.

Makna

Aditya Nugroho | Kualitatif Laba tidak selalu  berupa
(2014) Laba Menurut | deskriptif keuntungan yang besar, namun
Persepsi  Pengusaha perputaran modal yang bisa
UMKM di digunakan untuk produksi
Tanggulangin Sidoarjo selanjutnya juga laba.

Kurnia Ekasari (2014) | Kualitatif Menurut perspektif Al-Qur’an,
Hermeneutika  Laba | interpretif laba yang diperoleh perusahaan

dalam Perspektif Islam

sebaiknya tidak digunakan untuk

memperkaya perusahaan saja,

tetapi sebaiknya sebagian dari laba
untuk

tersebut dialokasikan

kemaslahatan umat manusia.

Sumber: data diolah, 2021




Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek
dan metode penelitiannya, yang menjadikan makna laba sebagai objek dan
kualitatif sebagai metode penelitian. Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada subjek penelitian. Penelitian ini berfokus pada makna laba
bagi pelaku UMKM yang berlokasi di Dusun Karang Jaya, Desa Blanakan,
Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Perbedaan lokasi penelitian
dapat mempengaruhi perbedaan pemaknaan, mengingat perbedaan lingkungan
dapat mempengaruhi persepsi seseorang (Rochayatun dan Andriyani, 2018). Selain
itu, jumlah informan yang diambil pada penelitian kali ini ada lima informan. Hal
ini ditujukan untuk memperkaya data, sehingga data yang diperoleh bisa lebih

komprehensif.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Laba Konvensional
2.2.1.1 Pengertian Laba

Laba adalah pendapatan operasional dikurangi pajak, biaya bunga, biaya
penelitian dan pengembangan. Laba bersih disajikan dalam laporan laba rugi
dengan membandingkan pendapatan dan biaya. Hermanto (2005), sebagaimana
dikutip oleh Abadiyah (2020:17) laba secara umum dapat diartikan sebagai selisih
dari pendapatan diatas biaya-biaya dalam jangka waktu tertentu. Vernon
Kam,sebagaimana dikutip oleh Siallagan (2020:228) mengemukakan bahwa laba
merupakan perubahan modal suatu kesatuan usaha diantara dua titik waktu, selain

dari investasi yang dilakukan oleh pemilik.



Penghasilan (incomes) meliputi pendapatan (revenues) dan keuntungan
(gains). Pendapatan diperoleh dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan
sebutan penjualan, penghasilan jasa, bunga, royalti, dan sewa. Adapun keuntungan
bisa timbul dan juga bisa tidak timbul dalam kegiatan perusahaan (Firmansyah dkk,
2012:222). Menurut Siallagan (2020:132) penghasilan meliputi pendapatan dan
keuntungan. Pendapatan timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan
sebutan yang berbeda-beda. Seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga deviden,
royalti, dan sewa.

Revenue atau pendapatan diartikan sebagai peninngkatan manfaat ekonomi
perusahaan selama satu periode akuntansi yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan yang ditujukan untuk menghasilkan laba (Firmansyah dkk, 2012:223).
Menurut PSAK 23 pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode, Jika arus kas
masuk tersebut mngakibatkan kenaikan ekuitas tanpa adanya penanaman modal.

Kulkarni (2010) dalamAbadiyah (2020:19) menjelaskan tentang profit,
yaitu axcess dari business income terhadap busines expenses. Dalam kegiatan
bisnis, uang akan diperoleh ketika bisnis tersebut telah melakukan penjualan barang
atau jasa. Jika uang yang dikeluarkan untuk menyediakan barang / jasa lebih sedikit
daripada uang yang didapat, maka ini dinamakan sebagai laba akuntansi.

Siallagan (2020:229) menjelaskan bahwa laba adalah nilai maksimum yang
dapat dikonsumsi selama periode tertentu, dengan asumsi bahwa kondisi
perusahaan diakhir periode sama dengan nilai perusahaan pada awal periode.
Kemudian para akuntan menjelaskan tentang awal periode dan akhir periode

sebagai kekayaan bersih perusahaan pada awal periode dan akhir periode.
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Selain itu ada juga konsep laba menurut ilmu ekonomi. Fisher sebagaimana
dikemukakan olehlkhsan dan Suprasto (2008:210) mengartikan laba ekonomi
sebagai rangkaian kejadian yang berhubungan dengan kondisi yang berbeda: laba
sesungguhnya, laba batin, dan laba uang. Laba batin merupakan konsep laba secara
psikologis yang tidak dapat diukur dengan pasti. Tetapi laba batin dapat
digambarkan dengan laba sesungguhnya. Laba sesungguhnya diartikan sebagai
pernyataan atas kejadian yang dapat memberikan peningkatan atas kesenangan
batin. Yang menjadi tolak ukur terbaik laba sesungguhnya adalah biaya hidup. Dan
laba uang didefinisikan sebagai semua uang yang diperoleh dan digunakan untuk
konsumsi guna memenuhi kebutuhan hidup.

Lindahl, sebagaimana dikuti oleh Ikhsan dan Suprasto (2008:211)
menperkenalkan konsep laba sebagai suatu kepentingan, perbedaan antara
kepentingan dan konsumsi yang diharapkan disebut sebagai simpanan. Ide ini
mendukung konsep laba ekonomi yang diterima oleh umum sebagai konsumsi
dikurangi simpanan.
2.2.1.2 Tujuan, Ciri dan Keunggulan Laba Dalam llmu Akuntansi

Laba dalam ilmu akuntansi memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Sebagai tolak ukur kinerja manajemen

2) Untuk membedakan modal dengan laba

3) Untuk memprediksi besaran deviden

4) Sebagai salah satu dasar penentuan pajak

5) Sebagai dasar pemberian bonus dan kompensasi kepada manajemen

Ciri laba akuntansi yaitu:
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1) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan perusahaan
dan disajikan dalam bentuk materi.

2) Laba akuntansi dibatasi oleh periode yang merujuk pada kinerja perusahaan
selama periode tersebut.

3) Laba akuntansi mensyaratkan bahwa pendapatan yang terjadi pada suatu
periode harus dikaitkan dengan biaya yang relevan dan layak. Oleh sebab
itu, konsep penandingan antara pendapatan dan beban menjadi dasar utama
laba akuntansi.

Keunggulan laba akuntansi adalah:

1) Telah terbukti sepanjang sejarah bahwa laba akuntansi dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan.

2) Laba akuntansi dilaporkan secara objektif dan dapat diuji kebenarannya
melalui bukti transaksi.

3) Laba akuntansi dianggap bermanfaat untuk tujuan pengendalian dan
pertanggungjawaban manajemen.

2.2.1.3 Komponen laba
1) Pendapatan
Pendapatan adalah kenaikan aset yang dimiliki oleh perusahaan
selain dari penambahan liabilitas dan kontribusi pemilik. Pendapatan juga
merupakan peningkatan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan kegiatan
utama perusahaan yang ditujukan untuk memperoleh laba.

2) Beban



3)
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Beban adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh
perusahaan dalam rangka untuk menghasilkan pendapatan dalam satu
periode akuntansi.

Biaya

Biaya adalah nilai kas atau ekuivalen kas yang digunakan untuk

barang atau jasa yang diperkirakan untuk membawa manfaat di masa

sekarang atau di masa depan pada suatu organisasi.

2.2.1.4 Jenis laba

1)

2)

3)

4)

Laba kotor

Laba kotor adalah total pendapatan bersih atau penjualan bersih yang
dikurangi dengan harga pokok penjualan.

Laba operasi

Laba operasi adalah laba kotor yang dikurangi dengan semua beban yang
terjadi selama satu periode selain beban bunga dan pajak.

Laba sebelum pajak

Laba sebelum pajak adalah laba operasi yang sudah dikurangi dengan beban
bunga

Laba bersih

Laba bersih adalah laba sebelum pajak dikurangi dengan beban pajak. Atau
dengan kata lain, laba bersih adalah total dari pendapatan / penjualan bersih

dikurangi dengan semua beban.
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2.2.2  Laba dalam Perspektif Islam

Laba menjadi unsur penting dalam perniagaan, perniagaan yang dilakukan
memiliki tujuan untuk mencari keuntungan. Dalam bahasa arab, keuntungan
disebut sebagai al-ribh. Dalam perspektif islam laba sering dikaitkankan dengan
keberkahan rizki yang didapat. Banyak da’i yang menyampaikan “untung sedikit
yang penting berkah” sudut pandang laba dalam perspektif islam menjadi tolak ukur
yang sangat penting dalam memaknai laba.

Didalam al-Qur’an keuntungan dikaitkan dengan rasa syukur
¢ con fa Ef s o4 Pnozz @ F 4ro0fA? oflfar o f _F. , f s
L gy il o 138 yadli§ U b Laad 4o J3SU G2 d) el 53] 34 5
e slnE JE T el 50 odgonp . oe _ . __ P .
SO A8r] 5 4llad o | 32iiil 5 408 3 5a Ellal] (5 505

Artinya :“Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu
berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu
bersyukur”.(QS. An-Nahl: 14)

Islam memberikan batasan dan arahan dalam memperoleh laba, seperti yang

tertuang pada Q.S An-Nissa’ : 29

45 o5 b 5 5385 1Y ey (K (K0igat 368 ¥ i3l il 0

iy 285 O dn Oy fKadiiglis O

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu” (Q.S An-Nissa’ : 29)


https://www.marja.id/quran/16/14

14

Dalam perniagaan, keridaan antar pihak tidak boleh dicedrai dengan
kecurangan. Seperti berpura-pura dalam melakukan transaksi, misalnya ada
pedagang yang sengaja menyewa orang untuk berpura-pura menawar barang yang
diminati oleh calon pembeli, supaya calon pembeli menaikan harga tawarannya.
Praktik seperti ini dilarang dalam islam.

Islam sebagai agama universal sangat mendorong dan motivasi
penganutnya untuk mengelola harta atau modal secara optimal untuk mendapatkan
keuntungan yang maksimal, Islam menekankan prinsip keadilan dan kebebasan
dengan berbagai pertimbangan dan perhitungan yang jelas sehingga tidak
merugikan penjual dan tidak pula mendzalimi konsumen atau pembeli.

Dalam menetapkan keuntungan, Syaikh Muhammad bin Sholeh al-
Utsaimin dalam Nasution (2018) menjelaskan bahwa tidak ada batasan tertentu
terkait dengan penentuan keuntungan. Jika ada orang yang mendapat keuntungan
sebesar sembilan puluh ribu dari barang yang didapat seharga sepuluh ribu maka
itu boleh. Karena pedagang tersebut membeli ketika harga barang murah, kemudian
harga naik sehingga dia mendapat keuntungan yang sangat besar. Dengan catatan
bahwa pedagang tersbut tidak dengan sengaja menimbun barang dagangannya.

dari Anas bin Malik, "Sesungguhnya banyak manusia datang kepada Rasulullah
dan berkata, “Tentukanlah harga bagi kami, harga-harga kami.” Rasulullah
SAW bersabda, ‘“Wahai manusia! Sesungguhnya naiknya (mahalnya) harga-
harga kalian dan murahnya itu berada di tangan Allah Subhanahu Wata’ala, dan
saya berharap kepada Allah ketika bertemu Allah (nanti), dan tidaklah salah
satu orang terhadapku, (aku memiliki) kezaliman dalam harta dan tidak pula
dalam darah.”

“Barangsiapa menimbun barang yang dibutuhkan orang Muslim, dengan niat
membuatnya mahal (paceklik), maka dia orang yang bersalah (pendosa). (HR.
Ahmad).
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Ketika ditanya mengenai batasan dalam menentukan keuntungan, Prof. Dr.
Sulaiman Alu Isa dalam Nasution (2018) menjawab bahwa tidak ada masalah
dalam menentukan keuntungan dalam perniagaan, selama itu tidak termasuk ihtikar
(menimbun barang). Tetapi selayaknya dalam penentuan keuntungan tidak keluar
dari harga yang normal.

Adapun batasan / larangan dalam memperoleh laba dalam islam antara lain:
1) mengandung unsur kedzaliman
2) adanya penipuan
3) Manipulasi
4) Monopoli
5) Memanfaatkan keluguan dari pembeli, Terdesaknya kondisi pembeli

kemudian harga ditinggikan.

2.2.3 Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)
2.2.3.1 Pengertian UMKM
Menurut (BPK RI, 2008) yang tertuang pada undang-undang No 20 tahun
2008, pasal 1, mendefinisikan UMKM sebagai berikut:
1) Usaha mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang
ini.
2) Usaha kecil
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak



3)
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perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, dan
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar.

Usaha menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian langsung atau tidak langsung dengan usaha kecil atau besar.
Kriteria Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Menurut (BPK RI,

yang tertuang pada undang-undang No 20 tahun 2008, pasal 6,

mengklasifikasikan UMKM sebagai berikut:

1)

2)

3)

Usaha mikro

Usaha mikro adalah usaha milik perseorangan yang memiliki aset bersih
paling banyak Rp 50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan, atau
memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 .

Usaha kecil

Suatu unit usaha diklasifikasikan sebagai usaha kecil apabila memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000. sampai yang paling banyak Rp
500.000.000. diluar tanah dan bangunan. atau memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 300.000.000 sampai dengan Rp 2,5 miliar.

Usaha menengah

Dan usaha menengah adalah usaha perseorangan yang memiliki kekayaan

diatas Rp 500 juta hingga yang paling banyak Rp 10 Miliar, Diluar tanah
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dan bangunan. Atau memiliki penjualan diatas Rp 2,5 Miliar hingga yang

paling banyak Rp 50 Miliar .

2.2.3.2. Asas dan tujuan UMKM

Menurut (BPK RI, 2008) yang tertuang pada undang-undang No 20 tahun

2008 pasal 2, menjabarkan asas dan tujuan UMKM antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kekeluargaan

Demokrasi ekonomi
Kebersamaan

Efisiensi berkeadilan
Berkelanjutan
Berwawasan lingkungan
Kemandirian
Keseimbangan kemajuan

Kesatuan ekonomi nasional

2.2.3.3 Perbedaan UMKM dan Usaha Besar

1)
2)

3)

4)

Ciri utama UMKM antara lain adalah:

Tempat usaha yang dapat berpindah-pindah

Barang yang dijual dapat berubah sewaktu-waktu

Keuangan pribadi dan keuangan usaha masih menjadi satu, dan pencatatan
keuangan masih sangat sederhana

Pengelolaan SDM masih belum diatur dengan ketat

Usaha besar adalah usaha yang sudah memiliki kompleksitas dalam

menjalankan bisnisnya dan juga memiliki jangkauan pasar yang luas. Selain itu,

sebuah unit usaha dikategorikan sebagai usaha besar jika jumlah karyawannya
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sudah melebihi seratus orang. Dalam menjalankan bisnisnya, para pelaku usaha ini
sering melakukan kemitraan dengan usaha lain. Adapun menurut (BPK RI, 2008)
yang tertuang pada undang-undang No 20 tahun 2008, pasal 1, mendefinisikan
usaha besar sebagai usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha
menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan,
dan usaha asing yang beroperasi di indonesia.
Ciri usaha besar antara lain:

1) Modal yang besar

2) Umumnya dimiliki oleh lebihdari satu orang

3) Lokasi usaha yang sudah menetap

4) Pencatatan keuangan sudah terpisah dengan pemilik

5) Tenaga kerja yang sudah memiliki keahlian khusus

6) Memiliki izin usaha resmi

7) Daerah operasional yang luas, bisa tingkat regional atau tingkat nasional



2.3 Kerangka Berfikir
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Berikut ini adalah gambaran kerangka teori untuk mempermudah dalam

memahami tujuan penelitian. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir

Pelaku UMKM Dusun
Karang Jaya
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk memahami makna sesuai informasi yang
diberikan oleh informan, karena penelitian ini termasuk analisis sosial yang
menggunakan pendekatan subjektif dan berusaha menggali informasi mendalam
dari sudut pandang informan. Peneliti memilih metode penelitian kualitatif
pendekatan fenomenologi. Streubert dan Carpenter (1999), sebagaimana dikutip
oleh Asih (2005) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan pendekatan ilmiah
yang bertujuan untuk menelaah dan mendeskripsikan sebuah fenomena
sebagaimana fenomena tersebut dialami secara langsung. Manen (1990),
sebagaimana dikutip olehAsih (2005) juga menjelaskan bahwa secara khusus
fenomenologi berupaya untuk menelaah dan mendeskripsikan pengalaman hidup
manusia sebagaimana adanya.

Metode penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi digunakan dalam
penelitian ini dengan tujuan agar data yang diperoleh dari pelaku UMKM terkait
makna laba dapat dijabarkan dengan jelas sesuai dengan perspektif informan yang
sebenarnya. Pengumpulan data yang dibutuhkan dipandu oleh teori-teori yang
sudah ada, baik yang bersumber dari buku, penelitian terdahulu, dan fakta-fakta

serta fenomena yang ditemukan di lapangan saat melakukan penelitian langsung.

20
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Dusun Karang Jaya yang beralamat di Dusun Karang Jaya, Desa
Blanakan, Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih
karena banyak masyarakat yang menjalankan UMKM untuk mencari nafkah,
terutama dalam bentuk perniagaan.Selain itu, sudah menjadi rahasia umum bahwa
masyarakat pedesaan lebih ramah dari masyarakat kota dan peneliti juga merupakan
warga di Dusun Karang Jaya sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
menumbuhkan kedekatan emosional dengan subjek penelitian. Jenis penelitian
kualitatif yang mengharuskan peneliti bersinggungan langsung dengan subjek

penelitian menjadi pertimbangan dalam penentuan lokasi ini.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Peneliti berusaha untuk mengungkap pemahaman informan terkait
pemaknaan laba. Peneliti harus membangun kedekatan emosional dengan subjek
penelitian sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama. Sanders (1982),
sebagaimana dikutip oleh Marantika (2017: 24) menjelaskan bahwa peraturan
utama dalam fenomenologi adalah banyaknya informan belum tentu menghasilkan
informasi yang berkualitas, pemilihan jumlah informan yang terlalu banyak dapat
menimbulkan over whelming.

Jenis usaha yang paling banyak dijumpai pada Dusun Karang Jaya adalah
usaha yang menjual kebutuhan pokok. Pemilihan informan dalam penelitian ini
didasarkan pada jenis usaha dagang yang menjual kebutuhan pokok. Tetapi tidak

semua pelaku usaha tersebut dijadikan subyek penelitian. Penelitian kali ini
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hanyamengambil lima informan untuk dijadikan subyek. Pemilihan informan

didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain: 1. Berada di daerah yang diteliti, 2.

Bisa berargumentasi dengan baik, 3. Terlibat langsung dengan kegiatan usaha, 4.

Memiliki pengalaman minimal dua tahun menjalankan usaha, 5. Bersedia untuk

menjadi subyek penelitian dan melakukan wawancara. Adapun obyek penelitian ini

adalah makna laba menurut perspektif pelaku UMKM di Dusun Karang jaya.

Berikut adalah nama-nama UMKM yang menjadi subjek penelitian:

Tabel 3.1

Nama Informan
NO NAMA JABATAN NAMA UMKM
1 Ibu Rawen Pemilik Toko Ma Awen
2 Bapak Nasir Pemilik Toko Ateng
3 Ibu Erni Pemilik Warung Erni
4 Ibu Ami Pemilik Toko Teh Ami
5 Bapak Sukirman Pemilik 21 Cell

3.4 Pengumpulan Data

1) Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan proses untuk mengamati
peristiwa yang dilakukan dengan cara melihat, mendengarkan, merasakan
dan mencatat subjek penelitiannya. Observasi yang dipilih dalam penelitian
ini adalah observasi berperan serta pasif. Wiliamsdalam Salim dan Syahrum
(2012:118) menjelaskan bahwa observasi berperan serta pasif yaitu peneliti

datang dalam situasi tetapi hanya menyaksikan berbagai peristiwa secara
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pasif dan pengkajian dokumen. Pemilihan jenis observasi ini bertujuan
untuk memahami sesuatu sampai pada tingkat pemaknaan.
Wawancara

Bogdan dan Biklen (1982) sebagaimana dikutip oleh Salim dan
Syahrum (2012:119) menjelaskan wawancara adalah percakapan yang
bertujuan, biasanya dilakukan oleh dua orang atau bisa juga lebih dari dua
orang, yang diarahkan oleh salah seorang dengan maksud memperoleh
keterangan. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara mendalam. Nugrahani (2014:124) menjelaskan bahwa
wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data utama yang
memungkinkan peneliti mendapatkan data sebanyak-banyaknya, lengkap,
dan mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan spontanitas dan
pembicaraan berlangsung sebagaimana percakapan sehari-hari.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dalam penelitian setelah
observasi dan wawancara. Dokumentasi yaitu cara mendapatkan data
dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen dan hal-
hal terkait dengan penelitian. Moloeng (2005) dalam Hardani dkk
(2020:151-154) menjelaskan bahwa dokumen dapat dibagi menjadi
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan
dokumen yang dibuat individu secara tertulis tentang tindakan, pengalaman
dan kepercayaan. Subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM, sehingga

peneliti lebih fokus dalam menggali dokumen pribadi yang dibuat oleh
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subjek penelitian, seperti catatan harga produk dan semua catatan yang

berkaitan dengan usaha yang dilakukan subjek penelitian.

3.5 Kredibilitas Data: Validitas dan Reliabilitas

Sebuah data dikatakan valid apabila data tersebut sudah sesuai dengan

masalah yang diteliti. Menurut Nugrahani (2014:114-118), teknik penentuan

validitas data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Triangulasi

Teknik memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data tersebut. Teknik triangulasi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, Nugrahani (2014) menjelaskan
bahwa triangulasi sumber yaitu triangulasi yang mengarahkan peneliti
untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang tersedia.
Kecukupan referensi

Kecukupan referensi merupakan alat yang digunakan untuk
kepentingan evaluasi. Baik itu berupa video atau rekaman suara. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti akan meminta izin untuk merekam
wawancara dalam bentuk video atau suara. Kemudian rekaman tersebut
dijadikan sebagai referensi yang nantinya diolah menjadi data yang dapat
diuraikan dalam bentuk deskripsi.
Pemeriksaan sejawat

Langkah ini merupakan salah satu alternatif untuk mencapai

keabsahan data. Langkah ini dapat ditempuh dengan mengekspos hasil yang
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diperoleh dalam penelitian untuk didiskusikan. Hal ini dapat ditempuh
dengan cara mendiskusikan hasil penelitian dengan dosen pembimbing.
Nugrahani (2014:119) menjelaskan bahwa reliabilitas data penting
diusahakan untuk meminimalkan kekhilafan (error) dan penyimpangan (bias)
dalam penelitian. Dalam suatu penelitian, kekhilafan dan penyimpangan tidak
mungkin dapat ditekan sampai pada titik nol, untuk mengurangi hal tersebut dapat
menggunakan metode sebagai berikut:
1) Data base
Penyusunan data base merupakan salah satu langkah penelitian
dengan melakukan penyusunan bukti-bukti penelitian, baik itu berupa
rekaman suara, rekaman video, transkrip wawancara, dan lain sebagainya.
Data yang telah diperoleh dalam penelitian berupa softfile akan disimpan
dalam flashdisk dan data hardfile akan disimpan dalam satu berkas sebagai
arsip dan sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan.
2) Uraian rinci
Uraian rinci adalah uraian secara teliti dan cermat mengenai
gambaran konteks peristiwa atas penelitian yang dilaksanakan. Penjabaran
secara detail dalam pembahasan dan hasil penelitian dilakukan untuk

meningkatkan reliabilitas data.

3.6 Analisis Data
Creswell (1998) dalam Hasbiansyah (2005) menjelaskan teknik analisis
data fenomenologi menurut pemikiran Stevick, Colaizzi, dan Keen. Teknik analisis

data tersebut digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Tahap pertama, yaitu peneliti mendeskripsikan sepenuhnya fenomena yang
dialami oleh subjek. Semua rekaman hasil wawancara mendalam
ditranskripsi ke dalam bahasa tulisan.

Tahap horizonalization, dari hasil transkripsi, peneliti menginventarisasi
pernyataan-pernyataan penting yang relevan dengan penelitian.

Tahap cluster of meaning, pada tahap ini, peneliti mengelompokan
pernyataan-pernyataan tadi kedalam tema atau unit makna, serta
menyisihkan pernyataan yang tumpang tindih/berulang. Pada tahap ini
dilakukan a) deskripsi tekstural: peneliti menuliskan apa yang dialami
subjek; b) deskripsi struktural: peneliti mendeskripsikan bagaimana
fenomena tersebut dialami oleh subjek. Peneliti juga mencari makna
berdasarkan refleksi peneliti, berupa opini, penilaian, perasaan, dan harapan
subjek penelitian tentang fenomena yang dialaminya.

Tahap deskripsi esensi, peneliti membuat deskripsi menyeluruh mengenai
makna dan esensi pengalaman para subjek. Pada tahap ini juga dilakukan
triangulasi sumber untuk mencari keselarasan makna terkait laba dari
berbagai informan.

Peneliti melaporkan hasil penelitian, laporan ini memberikan pemahaman
kepada para pembaca tentang bagaimana seseorang mengalami fenomena

dan menunjukan keselarasan makna dari sebuah pengalaman.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1Pencarian Makna Laba

Penggalian makna laba pada pelaku usaha di Dusun Karang Jaya
berdasarkan pengalaman pribadi para informan. Pengalaman merupakan sesuatu
yang bermakna dan membekas. Peneliti membiarkan para informan untuk
menjelaskan laba berdasarkan perspektif mereka masing-masing. Sehingga peneliti
dapat mengambil pemikiran informan mengenai laba secara murni tanpa adanya
intervensi dari pihak manapun.

Pada proses pengambilan data, peneliti menyadari bahwa sebagian besar
informan tidak mengenal kata “laba”, Istilah ini masih menjadi hal asing ditelinga
mereka. Dari fenomena ini, peneliti menyadari bahwa selain dari tingkat
pendidikan, penggunakan bahasa sehari-hari yang menggunakan bahasa daerah
menjadikan kata “laba” tidak begitu populer. Dari 5 informan hanya 2 informan
yang peneliti anggap sudah mengetahui kata laba. Tetapi disamping itu, para
informan mengetahui kata laba dalam bahasa mereka. Laba lebih sering di artikan
sebagai bati dalam bahasa keseharian, sehingga peneliti menggunakan Kkata itu
ketika menggali informasi mengenai laba.

Informan pertama yang akan mengawali ulasan pada bab ini adalah Bapak
Nasir. la memulai usahanya pada tahun 2003. la menceritakan bahwa ide awal
membangun usaha yaitu supaya memberikan pekerjaan bagi isterinya. Kala itu ia
sudah bekerja pada pelelangan ikan untuk menafkahi keluarganya, dan ia
berinisiatif untuk mencari tambahan penghasilan dengan berjualan. Bapak Nasir

merupakan ayah seorang anak yang saat ini duduk di bangku sekolah menengah
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atas. la menceritakan pengalamannya ketika awal mendirikan tokonya, ia
mengayuh sepeda sekitar lima kilometer untuk membeli stok barang dagangan.
Beliau menuturkan bahwa kala itu masih belum ada toko grosir di sekitar rumahnya,
kalaupun ada variasi barang yang ditawarkan belum beragam dan untuk beberapa
item kualitasnya tidak terlalu bagus.

Ketika awal memulai usaha, tokonya masih belum memiliki bangunan. ia
berjualan di dalam rumahnya. Ia menceritakan “...Dua ribu lima keh gawe warung
kie Yo, maune ning kene (sambil menunjuk kearah rumah beliau) ning jero
lawas...” [...Dua ribu lima tuh bikin warung ini Y0, tadinya disini (sambil menunjuk
kearah rumah beliau) di dalam lama...] setelah sekitar dua tahun berjualan barulah
ia mendirikan toko disamping rumahnya. Lokasi tokonya berada di dalam gang
Sirna Raga RT 02 dusun karang jaya.

Selain itu, beliau juga menuturkan bahwa ia selalu menyiapkan modal
cadangan. Hal ini dilakukan karena berdasarkan pengalamannya banyak transaksi
non tunai yang mengakibatkan timbulnya piutang. la menjelaskan bahwa dirinya
tidak pernah menagih piutang tersebut, ia hanya menunggu kesadaran dari
konsumennya. Hal ini ia lakukan untuk menghindari konflik dan menjaga
kerukunan. Karena sebagian besar konsumennya adalah orang-orang sekitar dan
masih menjadi tetangga.

Ketika peneliti bertanya apa itu laba, Pak Nasir menjelaskan “laba kan hasil
bersih, kulian lah lamunan paribahasa jereh menggawe mah. Ai pendapatan kan
keseluruhan, ai laba kan hasile.” (laba kan hasil bersih, upah lah jika dibahasakan

untuk pekerja. Kalo pendapatan kan keseluruhan, kalo laba kan hasilnya). Bapak
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Nasir memahami laba sebagai hasil bersih yang dihasilkan oleh usahanya, beliau
juga menganalogikan laba sebagai upah atau gaji yang didapat karyawan.

Informan kedua yaitu Bapak Sukirman. Tokonya didirikan ketika awal
membina rumah tangga, itu sekitar tahun 2008. Berdagang merupakan mata
pencaharian utama bapak tiga orang anak ini. Anak pertamanya saat ini sudah
duduk di bangku sekolah menengah pertama. Pasang surut dalam berniaga sudah
banyak ia lalui. Gelombang tersebut ia anggap sebagai sebuah pelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas diri. Sesuai dengan yang ia katakan :” yang namanya usaha
ya kerugian pasti ada. Cuman pandai-pandainya bersyukur aja. Pasti ada kerugian,
cuman mesti yakin bahwa ...e... dibalik itu semua pasti ada hikmahnya, mungkin
kita bisa tambah kuat, jadi banyak pengalaman lah”.

Perjalanan yang telah Bapak Sukirman lalui dalam mempertahankan
tokonya memberikan banyak pelajaran yang berarti. la merupakan lulusan sekolah
menengah atas, tidak heran ketika ditanya mengenai laba beliau langsung
memahami pertanyaan peneliti dan menjawab “laba itu keuntungan, keuntungan
dari kita berjualan. Keuntungan kalo laba itu keuntungan” Pak Sukirman
menegaskan kata “keuntungan” dan menitik beratkan bahwa keuntungan
merupakan sinonim dari laba.

Berbeda dengan informan sebelumnya, Ibu Ami memiliki pemaham yang
berbeda mengenai laba. Ibu Ami mengatakan “baka laba keh Nang, modal.
Kasaremah modal, modale pira kan labane pira kaya kue. Lamun keuntungan kan
bati kaya kue. Baka laba mah modal, modal sekian ai pendapat Teh Ami mah
bahasa modernnya laba bahasa jawanya modal. Modal usaha” [kalo laba itu Nang

(Dek), modal. Sederhananya modal, modalnya berapa kan labanya berapa seperti
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itu. Jika keuntungan kan bati kaya gitu. Kalo laba itu modal, modal sekian kalo
pendapatnya Teh Ami itu bahasa modernnya laba bahasa jawanya modal]. Dari
penjelasan 1bu Ami, peneliti menangkap bahwa kata laba masih belum dipahami
secara tepat. Sehingga Ibu Ami menyamakan antara laba dengan modal. Tetapi Ibu
Ami juga menyinggung mengenai bati dan keuntungan, kemudian kata bati dan
keuntungan yang menjadi sasaran peneliti untuk menggali makna laba.

Ibu Ami memulai usahanya sekitar tiga tahun yang lalu. Pada awalnya
tokonya hanya menjual gorden. Tetapi karena perputarannya lumayan lama,
kemudian ia berinisiatif untuk mengembangkan usahanya menjual sembako.
Adapun ide awal ia mendirikan toko yaitu berdasarkan saran dari suaminya untuk
mencari penghasilan tambahan. Tokonya yang berlokasi di samping jalan utama
memberikan kemudahan untuk dijangkau. Lokasi yang strategis ini ia manfaatkan
dengan baik yaitu memberikan pelayanan ekstra berupa durasi operasional hingga
larut malam.

Informan selanjutnya yaitu Ibu Erni. la memulai mendirikan toko pada
tahun 2006. Ibu empat orang anak ini menjelaskan kepada peneliti bahwa ia
diajarkan berdagang sejak dini oleh orang tuanya. Usaha pertamanya didirikan
bersama dengan kakaknya. Kemudian setelah itu, ia memutuskan untuk mendirikan
tokonya sendiri. la juga menceritakan bahwa pada mulanya lokasi tokonya tidak
pada tempat saat ini, melainkan disamping masjid yang lokasinya berada di tengah
kampung. Sekarang tokonya berada di samping sekolah dasar.

Hampir mirip dengan Ibu Ami, Ibu Erni juga memiliki pemahaman yang
terbatas dengan kata “laba”. Ketika Ibu Erni ditanya apa itu laba, beliau

menanyakan kembali kepada peneliti maksud dari pertanyaannya, hal ini terjadi
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akibat ketidaktahuannya dengan kata laba. Kemudian peneliti mengganti kata laba
dengan kata keuntungan yang ditujukan untuk menggali pemahaman Ibu Erni
terkait laba. “Dadi untunge keh sehari-hari bisa gonang nyisihna kaya kue, sepira
mbuh sepira kaya kue kuh arane keuntungan” (jadi keuntungannya sehari-hari bisa
untuk menyisihkan kaya gitu, berapa atau berapa seperti itu tuh namanya
keuntungan). Dari kalimat tersebut peneliti menangkap kesadaran Ibu Erni yang
memahami laba sebagai tabungan.

Informan yang terakhir yaitu Ibu Rawen. la merupakan wanita yang sudah
memasuki usia lanjut tetapi masih memiliki semangat untuk bekerja. Tokonya
berada didalam gang Hegarmanah RT 01. la sudah berjualan sekitar sebelas
tahunan. la bercerita ketika awal berjualan ia tidak mengetahui nama barang yang
dijualnya, ia hanya mengandalkan ingatannya untuk mengingat harga dan bentuk
barang tersebut. Ini dikarenakan ia tidak bisa membaca. la bahkan tidak pernah
mengenyam pendidikan formal, tidak heran jika Ibu Rawen tidak pernah
mendengar kata laba.

Kata laba masih sangat asing bagi Ibu Rawen. Peneliti kemudian mengganti
kata laba dengan bati untuk menggali pemahaman lbu Rawen terkait laba, beliau
menjawab “sesaan” (sisa) kemudian beliau menjelaskan “ya baka tas belanja toli
masih ya kue, ana sesane mbeke, pira kaya kue” (ya kalo abis belanja terus masih
ya itu, ada sisanya baru, berapa kaya gitu). Dari kalimat itu peneliti memahami
bahwa laba merupakan jumlah uang yang tersisa setelah lbu Rawen mengisi
kembali stok barang dagangnya.

Dalam praktiknya peneliti menemukan kesamaan perhitungan laba usaha

yang dihasilkan. Para informan menggunakan persentase sederhana dalam
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menentukan jumlah laba yang dihasilkan. Semua informan lebih sering
menggunakan perbandingan sepuluh persen (10%) dari uang yang dihasilkan.
Tetapi tidak menutup kemungkinan jika persentase yang digunakan lebih tinggi
atau lebih rendah. Perhitungan laba yang dimaksud merupakan penandingan antara
penjualan dengan harga pokok dari barang. Biaya-biaya lain seperti listrik,
transportasi dan lain sebagainya dianggap sebagai pengeluaran pribadi.

Paparan data diatas merupakan penjabaran sederhana dari laba, atau bisa
disebut sebagai pengertian laba menurut masing-masing informan. Hal ini yang
akan menjadi pengantar untuk mengulas makna laba lebih mendalam. Dari kertas
kerja analisis, peneliti menemukan lima aspek makna laba yaitu keikhlasan:
menjalankan usaha,keikhlasan: meningkatkan kualitas, selisih pengeluaran,
simpanan, dan rasa syukur: biaya hidup.Proses pencarian makna laba dapat dilihat

pada tabel dibawah untuk lebih mudah menggambarkan pencarian makna laba.
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Tabel 4.1
Horizonalization

Horizonalization
Pernyataan Bapak Nasir

o1

laba kan hasil bersih, upah lah jika dibahasakan untuk pekerja. Kalo
pendapatan kan keseluruhan, kalo laba kan hasilnya

nomer satu untuk kehidupan sehari-hari. Untuk kebutuhan dapur, anak
sekolah. Kemudian untuk arisan dan tabunngan

Mm..he em. Khusus itu mah, setiap hari kan masalah arisan kan ada setiap
hari, nabung mah kan kadang-kadang seminggu sekali, kadang-kadang ya
tidak tentu sih nabung mah. Tetapi jika arisan mah pasti.

harga, ya pertama harga kedua kualitas terus pelayanan kan. Pelayanan
supaya rapih.

Pernah perkilo ngambil dua ratus, pernah Yo.

Dua ratus rupiah, itu persaingan bisnis. Bener, serius. Disana mah segini.
Segitu tuh seandainya diitung-itung penghasilan mah sebenernya mah
tidak ada hasilnya. Ya ada, adanya mah. tetapi ya itunganya seperti tadi,
paling cuman rugi tenaga. Sekarang kalau perkilo ngambil dua ratus, itu
sebenernya mah kena pelastik doang juga tidak ada Yo.

Kemudian mencari semurah mungkin tapi kualitas barang yang kira-kira
dijamin. Dalam artian jangan sampai saya belanja murah tapi barangnya
jelek

Sumber:

data diolah (2021)

Horizonalization
Pernyataan Ilbu Ami

usaha tuh sambil buka toko kan enak. Jangan nunggu dari suami terus
begitu

Teh Ami terus terang saja sambil menyisihkan sistemnya ikut arisan
seperti itu. Laku nggk laku tetap menyisihkan setiap harinya enam puluh
ribu buat arisan.

iya kan masih anak sekolah dipondok kan, setiap minggunya kan jatahnya
anak sekolah tuh seratus lima puluh dipondok ngejatahnya, Cuma kan
uangnya aja kan ada kue, nasi, atau lauk gak keitung itumah.

iya saya mah terus terang saja simpanannya buat arisan aja, jadi lakunya
banyak apa nggak ya pemasukannya banyak atau sedikit ya sehari itu
enam puluh. Kan tiap hari arisannya keliling.

lya kan kalo malem kan banyak yang beli rokok, beli bensin, beli
minuman, kaya Teh Pucuk gitu. Kan toko-toko yang lain udah tutup saya
kan masih buka, itu keuntungan saya.

Sumber:

data diolah (2021)
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Horizonalization
Pernyataan Ibu Erni

Pokoknya sehari-hari jangan hilang dari segitu kemudian bisa bayar
arisan, seperti itu entah itu dua puluh atau tiga puluh. Kalau keuntungan
mah setiap harinnya segitu bisa nyisihkan untuk sekolah seperti itu. Ainun
(nama anak) kan sekolahnya kelas lima.

Jadi keuntungan itu sehari-hari bisa buat menyisihkan seperti itu, berapa
atau berapa itu namanya keuntungan.

Ya sudah banyak pengeluaran ini tuh Dek, buat arisan, buat nabung, buat
setoran Bank.

Jadi kalau menghitung sehari untungnya berapa tidak bisa dihitung Dek.
Kan kadang ada kue titipan bisa bayar. Kan kadang-kadang mah kata
supliernya bilang wah biasanya di warung itu mah ngambil kerupuk
kadang-kadang kerupuknya engak ada uangnya (ekspresi seolah
mengatakan tidak ada). Emih mah masih terus bisa setor. Setiap ngisi lagi
bayar.

Sistemnya toko seperti ini yang penting bisa belanja lagi, nambah lagi.
Soalnya banyak tuh es pisang segini-segini susah rewet.

Yang penting Mih mah ketika buat pengeluaran ini itu ada, buat setoran
ada berarti ya insyaAllah mudah-mudahan yang cukup

Sumber:

data diolah (2021)

Horizonalization
Pernyataan Ibu Rawen

.

Ya tidak tahu, soalnya tidak pernah dihitung beli ini itunya. Sedapetnya
uang belanja seperti itu. Ya sisanya buat kebutuhan, ketika Aas (Nama
cucu) sekolah di sini apalagi. Bekelnya aja dua puluh ribu.

Perpisahan habis tiga juta, ya orang sekolah kan ada bayaran, jadi tidak
dihitung dapet untungnya berapa.

Iya, iya itu kredit motor juga bisa.

Kemarin lima juta buat Aas nikahan, terus buat uang jajan Aas lagi
sekolah di sini, kan tiga tahun, berapa coba. Yang sehari dua puluh ribu.
Tujuh dikali tiga sudah dua puluh satu, itu buat jajannya doang. Belum
bayarannya, Belum lagi perpisahan. Ini kredit motoh sudah dua puluh
bulan.

tidak nabung, tidak utang. Tidak! Tidak nabung tidak utang (anaknya
memberi tahu jika ibunya punya uang maka akan dititipkan padanya)
Pernah kemalingan iya. Habis semua rokok tuh, tidak tersisa satu pun.
Sama uang, uang dua ribuan dapet nyepeti (di rekatkan menggunakan
staples) ya. Setengah kaleng kerupuk dibawa semua tidak ada.

Laba itu sisaan. Kalau misal belanja terus masih ya itu. Ada sisanya
berapa seperti itu.

Ketika pertama dagang, ketika ada yang beli obat dipersilahkan
mengambil sendiri obat apa, kemudian dilihat oh ini namanya obat ini.

Sumber:

data diolah (2021)
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Horizonalization
Pernyataan Bapak Sukirman

1. laba itu keuntungan, keuntungan dari kita berjualan. Keuntungan kalo
laba itu keuntungan.

2. dari totalan laba itu, keuntungan itu misalkan dalam satu bulan itu sekitar
3 juta. Saya bagi-bagi ada yang buat makan sehari-hari. Terus ...e... saya
sisinkan buat bayar cicilan kalo misalkan emang ada cicilan, ada untuk
kesehatan juga, walaupun cuman sedikit. Dan ada juga buat refreshing
lah.

3. yang namanya usaha ya kerugian pasti ada. Cuman pandai-pandainya
bersyukur aja. Pasti ada kerugian, cuman mesti yakin bahwa ...e...
dibalik itu semua pasti ada hikmahnya, mungkin kita bisa tambah kuat,
jadi banyak pengalaman lah

Sumber: data diolah (2021)
Tabel 4. 2
Cluster Of Meaning
Cluster of Meaning Pernyataan Bapak Nasir

1. Memberikan harga murah

2. Hasil bersih

3. Mengkhususkan menyisihkan untuk arisan

4. Memenuhi kebutuhan sehari-hari

5. Laba untuk Arisan dan tabungan

6. Sekolah anak

7. Kualitas produk

8. Tidak ingin mengecewakan pelanggan dengan produk yang kurang baik

9. Pernah perkilo ngambil dua ratus (Rp200) dan jika dihitung kembali
tidak ada hasilnya

10. Pelayanan yang baik kepada pelanggan

11. Harus jeli masalah harga

12. Keberlangsungan usaha

tulisan

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural, dan

yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

Sumber:

data diolah (2021)
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Cluster of Meaning Pernyataan Ibu Ami

S A

8.
9.

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural, dan tulisan
yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

Membantu suami menopang ekonomi keluarga

Jangan menunggu dari suami terus

Menyisihkan untuk arisan menjadi sebuah keharusan

Membiayai sekolah anak

Anak saya masih sekolah di pondok

toko-toko yang lain udah tutup saya kan masih buka, itu keuntungan
saya

memberikan pelayanan ketika toko yang lain sudah tutup

banyak pembeli ketika malam hari

beli rokok beli bensin, beli minuman, kaya Teh Pucuk gitu

Sumber: data diolah (2021)

Cluster of Meaning Pernyataan Ibu Erni

10. ketika ada pengeluaran bisa mencukupi

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural, dan tulisan
yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

© oo N o g B~ w DN PE

Modal yang diputar tidak berkurang

Bisa ngisi arisan

Bisa nabung

Bisa menyisihkan untuk sekola anak

Bisa setor Bank

Bisa membayar orang yang menitip dagangan

Besaran laba yang diperoleh tidak diketahui secara pasti
Bisa belanja lagi

Bisa nambah lagi

Sumber: data diolah (2021)
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Cluster of Meaning Pernyataan Ibu Rawen

© N o g B~ w0 NP

9.

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural, dan tulisan
yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

Membiayai kebutuhan cucu

Perpisahan habis tiga juta

Bayar sekolah

buat uang jajan Aas lagi sekolah di sini

Kemarin lima juta buat Aas nikahan

Bisa bayar kredit motor

Pernah kemalingan

Mempelajari nama barang dagangan dengan menghafal ketika ada
pembeli

Giat bekerja meski usianya sudah lanjut

Sumber: data diolah (2021)

Cluster of Meaning Pernyataan Bapak Sukirman

© 0 N o g B~ w DN PE

10. jadi banyak pengalaman lah

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural, dan tulisan
yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

pandai-pandainya bersyukur

laba menjadi pelajaran kehidupan
keuntungan dari kita berjualan

buat refreshing

kebahgiaan dan keharmonisan rumah tangga
untuk membayar cicilan

untuk kesehatan

makan sehari-hari

kita bisa tambah kuat

Sumber: data diolah (2021)
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Tabel 4.3
Deskripsi Esensi

Deskripsi Esensi Pernyataan Bapak Nasir
1. Menjual produk yang berkualitas dan memberikan pelayanan yang baik

dianggap dapat meningkatkan laba. (keikhlasan: meningkatkan kualitas)

2. Memberikan harga yang lebih murah dengan kompetitor atau minimal
harganya sama. Walaupun keuntungan yang di dapat tidak banyak bahkan
tidak ada secara nominal. Ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan
usaha (keikhlasan: menjalankan usaha)

3. Simpanan merupakan bentuk nyata laba dalam usaha, baik berupa
tabungan maupun arisan dan arisan menjadi simpanan yang wajib untuk
dilakukan. (simpanan)

4. Usaha yang dijalankan dapat memenuhi kebutuhan dapur dan dapat
menyekolahkan anak. (Rasa syukur: biaya hidup)

Sumber: data diolah (2021)

Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Ami
1. membantu menopang ekonomi keluarga dengan mendirikan usaha sendiri

supaya tidak terlalu memberatkan suami (keikhlasan: menjalankan usaha)

2. Lamanya durasi operasional usaha menjadi keuntungan tersendiri
(keikhlasan: meningkatkan kualitas)

3. Menyisihkan dalam bentuk arisan yang nantinya digunakan untuk
keperluan yang akan datang. (simpanan)

4. Dapat menyekolahkan anak dan memenuhi kebutuhan pokok. (rasa
syukur: biaya hidup)

Sumber: data diolah (2021)
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Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Erni

tokonya bisa terus buka, bisa belanja, bisa menambah dagangan, dan
modal yang diputar tidak berkurang (keikhlasan: menjalankan usaha)
Laba merupakan kondisi ketika mampu untuk melakukan
pembayaranseperti dapat membayar setoran Bankdan suplier. (selisih
pengeluaran)

Dapat menyisihkan untuk arisan dan tabungan yang dianggap sebagai
manifestasi dari laba. (simpanan)

Laba dan rugi sulit untuk diketahui besarannya, dan yang menjadi tolak

ukur laba adalah ketika ada keperluan dapat mencukupi. Seperti dapat

membiayai sekolah anak dan keperluan lain. (rasa syukur: biaya hidup)

Sumber:

data diolah (2021)

Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Rawen

Keterbatasan yang dimiliki seperti usia yang sudah lanjut dan
ketidakmampuannya untuk membaca tidak menjadikan semangat
bekerjanya surut. Bahkan ketika pernah dicuripun tidak menjadikan
alasan untuk berhenti berdagang. (keikhlasan: menjalankan usaha)
Kesadaran akan laba yang dihasilkan dapat membayar cicilan motor.
(selisih pengeluaran)

Laba merupakan sisa dari usaha. Kemudian sebagian dari laba tersebut
disimpan dengan cara menitipkan kepada anaknya. (simpanan)

Bisa membiayai kebutuhan sendiri dan memberi kepada cucu membuat
informan bangga karena di usia senjanya masih tetap produktif dan tidak
menjadi beban bagi anak-anaknya. (rasa syukur: biaya hidup)

Sumber:

data diolah (2021)
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Deskripsi Esensi Pernyataan Bapak Sukirman
1. laba dan rugi dipandang sebagai bagian dari pelajaran hidup dan dapat

meningkatkan kualitas diri, baik dalam bentuk pengalaman maupun
mental yang kuat. (keikhlasan: menjalankan usaha)

2. bisa membayar kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari merupakan hasil
usaha yang dirasakan. (rasa syukur: biaya hidup)

3. Kebahagiaan bersama keluarga menjadi poin yang harus di jaga. Hal ini

ditempuh dengan memberikan rekreasi. (rasa syukur: biaya hidup)
Sumber: data diolah (2021)

4.2 Makna Laba

4.2.1 Keikhlasan: Menjalankan Usaha

Penggalian makna laba kali ini dibuka oleh Bapak Nasir, beliau
menceritakan pengalamannya dalam menjalankan usaha yang tidak selalu mulus.
Beliau bercerita tentang sulitnya mempertahankan usaha dengan banyak pesaing,
bahkan Bapak Nasir pernah menjual barang dengan harga yang sangat minim.
Bahkan jika dikalkulasikan antara harga jual dengan harga pokok barang tersebut
tidak ada selisihnya. Sesuai dengan pernyataan Bapak Nasir

“rongatus perak, kue persaingan bisnis gweh. Bener, serius. Ning kana mah

jeh semene, semene. Semono keh lamun diitung-itung penghasilan mah

sebenere mah laka hasile. Ya ana, anane mah. Ngan Cuma ya itungane kaya

mau ika keh, paling kah rugi tenaga. Sekie lamun perkilo ngambil dua ratus,

kue sebenere mah kenang pelastik doang gah ngka Yo”.

(dua ratus rupiah, itu persaingan bisnis tuh. Bener, serius, disana segini,

segini. Segitu kalo seandainya diitung-itung penghasilan sebenernya tidak

ada hasilnya. Ya ada, tetapi Cuma perhitungan kaya tadi itu, paling Cuma

rugi tenaga. Sekarang jika perkilo ngambil dua ratus, itu sebenernya buat

plastik aja tidak ada Yo)

Ketika Bapak Nasir menjelaskan ini terlihat ekspresi sedih seakan-akan

sedang mengalami kejadian tersebut. Beliau juga menegaskan dengan kata “serius”

seperti sangat ingin meyakinkan peneliti bahwa ini benar-benar pernah dialaminya.
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Mengambil keuntungan sebesar dua ratus rupiah yang jika dihitung kembali, angka
dua ratus rupiah tersebut bahkan tidak ada. Dengan kata lain bahwa Bapak Nasir
pernah menjual barang yang harga jual dan harga pokoknya tidak ada selisih.
Peneliti menangkap bahwa dalam menjalankan usaha, kesabaran dan keihklasan
dalam menjalankan usaha menjadi kunci utama keberhasilan.

Selain itu, Pak Nasir juga menjelaskan bahwa dalam menjalankan usaha ada
banyak penjualan kredit dan piutang yang timbul akibat penjualan kredit tersebut
sangat sulit untuk diambil. Tetapi ada kalimat segar di telinga peneliti ketika Pak
Nasir mengatakan “tapi lanjut, karna resikone wong (orang) dagang. Moal angel
kabeh (tidak akan susah semua), moal utang kabeh(tidak akan utang semua)”.
Peneliti menangkap keyakinan Bapak Nasir bahwa kesulitan yang dihadapi
usahanya tidak akan selamanya berlangsung, pasti ada kemudahan disampingnya.

Di lain pihak, wanita 76 tahun memiliki pengalaman yang berbeda ketika
menjalankan usaha. Ibu Rawen merupakan wanita usia lanjut yang masih tetap
semangat untuk bekerja. Dalam menjalankan usahanya, Ibu Rawen tidak terlalu
mempertimbangkan untung dan rugi. Baginya tetap produktif di usia senja sudah
baik. Ketika ditanya apakah pernah mengalami kerugian beliau mengatakan

“ya mbuh, rasan kemalingan mah iya. Ntok kabeh udud keh, laka siji-siji

acan. Bari duit, duit kaean kah rong ewuan kah olih nyepeti ya. Setengah

kaleng kerupuk digawa kabeh laka”.

[tidak tahu, pernah kemalingan iya. Habis semua rokok tuh, tidak tersisa

satu pun. Sama uang, uang itu tuh dua ribuan dapet nyepeti (di rekatkan

menggunakan staples) ya. Setengah kaleng kerupuk dibawa semua tidak
ada].

Ada pengalaman yang kurang mengenakan yang pernah dialami oleh lbu

Rawen. Tetapi ketika menceritakan ini, raut wajah Ibu Rawen biasa aja, bahkan

sempat tertawa. Hal ini yang kemudian peneliti menangkap bahwa kejadian ini



42

sudah dianggap biasa oleh Ibu Rawen. Dan beliau sudah mengikhlaskan
kehilangannya tersebut.

Selain itu, ada hal menarik pada Ibu Rawen. Ketika awal memulai usaha
beliau bahkan tidak mengetahui nama barang yang beliau jual. Ia mengatakan “ya
lagi memiti dagang, baka ana wong tuku obat. Nos met dewek apa obat ndi kaya
kue” (ya ketika awal dagang, jika ada orang beli obat. Silahkan ambil sendiri obat
mana kaya gitu). lbu Rawen menyadari kesungguhan dalam berusaha itu sangat
penting, bahkan beliau memuali usahanya dengan banyak keterbatasan.
Keberlangsungan usahanya hingga saat ini menjadi buah dari keikhlasannya dalam
bekerja.

Hampir mirip dengan Ibu Rawen, Ibu Erni dalam menjalankan usahanya
juga tidak mengetahui besaran laba atau rugi yang dihasilkan. la mengatakan :

“..Kepriwen sih ya, ya angel Ang wong barange ora di anu kabeh.

Terkecuali dagangan serabi segantang entok kabeh, ai kaya kie mah A

tergantung, kepriwen sih ya, wong barange masih hehehe. Pokone mah

sehari-hari aja ilang sing semono terus bisa ngisi arisan...”

[...gimana ya, susang Ang (sebutan untuk peneliti) soalnya barangnya tidak

di anu (jual) semua. Terkecuali dagang surabi segantang (takaran sepuluh

liter) habis semua. Kalo seperti ini A (sebutan untuk peneliti) tergantung,

gimana ya, soalnya barangnya masih hehehe yang penting sehari-hari tidak
hilang dari segitu kemudian bisa setor arisan...]

Ibu Erni menyadari bahwa perhitungan laba sangat sulit untuk dilakukan,
oleh karenanya poin penting yang utarakan asal modalnya tidak berkurang dan bisa
setor arisan maka itu dianggap sebagai laba. Peneliti menangkap keikhlasan Ibu
Erni dalam bekerja, bahkan besaran laba yang dihasilkan tidak diketahui. la

mengalami kesulitan untuk menentukan besaran laba yang diperoleh baginya bisa

tetap berjualan merupakan laba, selama modal yang disetor tidak berkurang.
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Tidak hanya Ibu Rawen dan Ibu Erni, Ibu Ami juga mengalami hal yang
sama, yaitu sulitnya menentukan besaran laba yang diperoleh. Baginya mendirikan
usaha merupakan langkah nyatan untuk mendukung ekonomi keluarga, tanpa harus
berpangku tangan terus-menerus. Seperti yang ia katakan “...usaha keh bari buka
toko mah kan enakan. Aja nonggoni wong lanang bae kaya kue...” (...usaha tuh
sambil buka toko kan enak. Jangan nunggu dari suami terus begitu...). peneliti
menangkap adanya keikhlasan dalam bekerja yang dilakukan oleh Ibu Ami. Ibu
Ami bekerja dengan sepenuh hati untuk membantu perekonomian keluarga.

Berbeda dengan informan sebelumnya, Bapak Sukirman memandang laba
sebagai sebuah pelajaran dan dapat meningkatkan kualitas diri. la mengatakan
“yang namanya usaha ya kerugian pasti ada. Cuman pandai-pandainya bersyukur
aja. Pasti ada kerugian, cuman mesti yakin bahwa e... dibalik itu semua pasti ada
hikmahnya, mungkin kita bisa tambah kuat, jadi banyak pengalaman lah” selain itu,
Bapak Sukirman juga menjelaskan bahwa laba yang dihasilkan tidak menentu,
terkadang kurang terkadang lebih. peneliti menangkap bahwa ketidakpastian
perolehan laba yang dihasilkan jika terima dengan ikhlas maka akan menghasilkan

buah hikmah atau pelajaran untuk meningkatkan kualitas diri.

4.2.2 Keikhlasan: Meningkatkan Kualitas

Dalam usaha dagang, produk menjadi hal yang penting untuk diperhatikan.
Jangan sampai produk yang diperjual belikan memiliki kualitas yang rendah atau
bahkan yang paling fatal tidak layak untuk diapakai lagi. Dalam meningkatkan
kualitas produk, Bapak Nasir sangat menyadari pentingnya kualitas dari produk
yang dijualnya. la mengungkapkan :

“ning ciasem kan kualitas gula abang bagus, ning kene kan langka gula
abang sing bagus kaya ning ciasem. Langka ning kene mah. Ngan Cuma
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harga jual mahal gula abange ....ana sing blesak ana sing bagus, ngan
Cuma tukune sing bagus jadi kualitase wong keh, walaupun regane beda
hampir empat rebuan bari ning kene keh, tapi angger ngudage sing
bagus. ”

(di Ciasem kan kualitas gula merah bagus, disini kan tidak ada gula merah
yang bagus seperti di Ciasem. Tidak ada disini mah. Tapi harga jual mahal
gula merahnya....ada yang jelek ada yang bagus, tapi belinya yang bagus
jadi kualitasnya orang tuh, walaupun harganya beda hampir empat ribuan
sama yang disini juga, tapi tetap mencari yang bagus)

Bapak Nasir sangat yakin jika para konsumen lebih memilih produk yang
berkualitas meskipun harganya sedikit lebih mahal. la juga rela mencari suplier
yang sedikit lebih jauh demi menjaga mutu produk yang dijualnya. Bapak Nasir
menceritakan pengalamannya ketika ia menyatukan minyak sayur dengan obat
nyamuk dalam satu kantong, karena bergesekan sehingga minya sayur tersebut
sedikit bocor yang akhirnya kedua barang tersebut tidak bisa digunakan. Selain
itu, Bapak Nasir juga sangat memperhatikan pelayanan yang diberika kepada
pelanggan. la mengatakan :

“toline pelayanan, pelayanan pembeli keh kudu bener-bener.....pelayanan

mah aja ngitung nyong tekor ngeganteni kaya kue keh Yo. beli bedane,

anggeplah bocah tuku es, mbuh teh gelas, mbuh teh rio, nepluk kaya kue
keh. Sbeneremah kudu di ganti kaya kue keh, selagi ana katon ning arepan
mah. Sebabe ngko wong keh bebeja Yo leba kaya kue bae gah bocah keh”

(kemudian pelayanan, pelayanan kepada pembeli harus baik....pelayanan itu

jangan menghitung saya rugi jika mengganti barang seperti itu Yo.

Misalnya, anggaplah anak beli es, entah teh gelas, entah teh rio, kemudian

jatuh seperti itu. Sebenernya harus di ganti hal semacan itu tuh, selagi masih

terlihat dihadapan mata mah. Soalnya nanti anak akan bicara Yo pada
kejadian seperti itu tuh)

Bapak Nasir menyadari jika pelayanan yang diberikan berpengaruh
terhadap minat konsumen untuk berbelanja di tokonya. la sangat menekankan
bahwa pelayan harus baik, bahkan kerugian secara material ketika mengganti

barang yang rusak ditepis olehnya. Baginya memberikan pelayanan yang baik

terhadap pelanggan menjadi hal yang tidak bisa untuk dilalaikan. la juga
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mencontohkan kepada peneliti dengan menjelaskan jika ada pembeli kemudian
barang yang dibelinya jatuh, selama itu masih terlihat dipandangan matanya maka
akan diganti. Bapak Nasir sangat menyadari bahwa menjaga kualitas produk dan
pelayanan merupakan nilai tambah pada usahanya yang menjadi berbeda dengan
yang lainnya.

Sedikit berbeda dalam memberikan pelayanan, 1bu Ami mengungkapkan
dengan dengan jelas jika memberikan jam tambahan untuk operasinal merupakan
laba. Seperti yang ia katakan “...Iya kan kalo malem kan banyak yang beli rokok,
beli bensin, beli minuman, kayamodel (seperti) teh pucuk gitu. Kan toko-toko yang
lain udah tutup saya kan masih buka, itu keuntungan saya...” dari ungkapan
tersebut, peneliti menemukan kesadaran lbu Ami yang memaknai laba sebagai
pemberian pelayanan yang ekstra dari segi waktu. Peneliti juga melakukan
pengamatan jam tutup toko Ibu Ami yang biasanya hingga larut malam. Tetapi saat
ini dengan adanya regulasi untuk memutus rantai penyebaran Covid-19, jam buka
operasional dibatasi hingga jam delapan malam. Ketika mengungkapkan ini,
terlihat ekspresi kekecewaan Ibu Ami terhadap peraturan tersebut. Tetapi beliau

berusaha untuk menerimanya.

4.2.3 Selisih Pengeluaran

Uang menjadi alat pembayaran yang sah saat ini, dan keterkaitan antara laba
dan uang menjadi padanan kata yang sulit untuk dipisahkan. Pada penelitian kali
ini, peneliti menemukan kesadaran informan yang memaknai laba sebagai selisih
pengeluaran dalam bentuk uang. Seperti yang diunkapkan oleh Ibu Erni:

Ai Mih mah yongan keuntungane keh, Mih mah maune modale ladang utang

ya. Dadi untunge keh sehari-hari bisa gonang nyisihna kaya kue, sepira
mbuh sepira kaya kue kuh arane keuntungan. Terkecuali Mih met modal
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pertama sing sapa konon sing BRI ta sing KUR, terus bangkrut beli bisa
nyetori kuh arane beli untung Nang. Hehehe kan akeh pada bangkrut.

[kalo Mih (Ibu) keuntungannya tuh, Mih (Ibu) kan tadinya modalnya dapet
utang ya. Jadi untung itu sehari-hari bisa untuk menyisihkan seperti itu,
berapa atau berapa seperti itu namanya keuntungan. Kecuali Mih (lbu)
ambil modal pertamanya dari siapa gitu dari BRI atau dari KUR, kemudian
bangkrut tidak bisa setor itu namanya tidak untung Nang (Dek). Hehehe kan
banyak pada bangkrut]

Pernyataan lbu Erni tersebut memperlihatkan bahwa laba yang dihasilkan
digunakan untuk membayar cicilan di Bank. ia juga mencontohkan kondisi
sebaliknya yaitu rugi merupakan suatu kondisi dimana Ibu Erni tidak mampu untuk
membayar angsuran dari utangnya. Selain itu, la juga menjelaskan bahwa uang
yang didapat digunakan untuk membayar pemasok yang menitipkan barang
dagangan padanya. Ketika menjelaskan ini Ibu Erni menjelaskan bahwa ada toko
yang ketika barangnya habis dan pemasok datang kembali tetapi uangnya juga tidak
ada. Dan hal itu ia anggap sebagai kerugiaan. Pemahaman lbu Erni terhadap laba
masih sangat sederhana, ia menganalogikan laba berdasarkan pengalamannya.
Sesuai dengan penjelasan pada bagian sebelumnya bahwa Ibu Erni mengalami
kesulitan untuk menghitung besaran laba yang dihasilkan. Baginya laba merupakan
merupakan kondisi dimana ia bisa mencukupi pengeluaran dan modal yang diputar
masih ada.

Sedikit berbeda dengan Ibu Erni, Ibu Rawen memiliki pengalaman yang
berbeda dalam mengalokasikan laba yang dihasilkan. Ketika ia ditanya apakah laba
yang dihasilkan cukup untuk memenuhi kebutuhannya ia menjawab : “iya, iya kae
(itu) kredit motor kedik (juga) bisa”. Dari jawaban Ibu Rawen tersebut peneliti

memahami bahwa laba yang dihasilkan lebih dari cukup untuk memenuhi

kebutuhannya. Bahkan sebagian laba dialokasikan untuk membayar cicilan kedit



47

motor yang sudah berlangsung selama dua puluh bulan. la menyadari bahwa laba
merupakan selisih pengeluaran dalam bentuk uang.

Dari penjabaran diatas, peneliti memahami bahwa informan memaknai laba
sebagai selisih pengeluaran walaupun memiliki perbedaan anatara informan satu
dengan yang lainnya. Ibu Ami, Bapak Nasir dan Bapak Sukirman tidak secara
eksplisit menyatakan sebagai selisih pengeluaran, tetapi mereka lebih menekankan
pada pembayaran arisan dan memenuhi kebutuhan pokok yang akan disinggung
pada bagian selanjutnya.

4.2.4 Simpanan

Dari wawancara yang dilakukan dengan informan, peneliti melihat
kesadaran informan bahwa laba dimaknai sebagai simpanan. Bentuk simpanan
yang dimaksud merupakan arisan atau simpanan pribadi. Seperti yang diungkapkan
oleh Ibu Ami “iya saya mah terus terang bae (aja) simpenannya buat arisan aja,
jadi lakunya banyak apa nggak ya pemasukannya banyak atau sedikit ya sehari itu
enam puluh. Kan tiap hari arisannya keliling”. Arisan menjadi hal yang rutin
dilakukan Ibu Ami untuk menyisihkan hasil usahanya. Peneliti menangkap bahwa
simpanan dalam bentuk arisan dipilih karena memiliki sifat yang memaksa.
Kemudian jika disimpan pribadi terkadang lebih cepat untuk digunakan. Dari
pernyataan Ibu Ami diatas, ia seakan-akan menekankan baik laku atau tidak laku ia
selalu menyisihkan enam puluh ribu perhari untuk membayar arisan.

Bapak Nasir juga memiliki pengalaman yang sama dengan informan
sebelumnya. Bapak satu orang anak ini menjelaskan : “...setiap hari ai (kalau)
masalah arisan kan ana (ada) setiap hari, nabung mah kan kadang-kadang seminggu

sejalan (sekali), kadang-kadang ya beli (tidak) tentu sih nabung mah. Ngan Cuma
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lamun (kalau) arisan mah pasti”. Ia menckankan bahwa arisan merupakan
pengeluaran pasti yang dilakukan. la juga menjelaskan bahwa laba merupakan
kelebihan, dan kelebihan yang dimaksud merupakan arisan. Ketika menjelaskan hal
tersebut, Bapak Nasir seakan-akan menitik beratkan bahwa laba dari tokonya
tersebut termanifestasi dalam bentuk arisan. Ini disampaikan olehnya karena sangat
sulit menghitung besaran laba yang dihasilkan perhari. Adapun tabungan yang
dilakukan oleh Bapak Nasir dilakukan alakadarnya dan tidak menentu, ia juga
menjelaskan jika tabungan dikelola oleh istrinya dan ia tidak turut andil dalam hal
itu.

Senada dengan informan sebelumnya, Ibu Erni juga selalu menyisihkan
untuk simpanan, baik itu berupa tabungan ataupun arisan. Sesuai dengan
pernyataannya “ya wis akeh (sudah banyak) pengeluaran kie keh Nang (ini tuh
Dek), gonang (untuk) arisan, gonang (untuk) nabung, gonang (untuk) setoran Bank
Emok (Bank Emok: istilah untuk Bank keliling) hehehe”. Dari pernyataan tersebut
peneliti manangkap kesadaran informan dalam mengalokasikan laba yang
diperoleh dalam bentuk simpanan. Dan simpanan tersebut dianggap sebagai
manifestasi dari laba.

Sedikit berbeda dengan informan sebelumnya, Ada yang unik dari simpanan
yang dilakukan oleh lIbu Rawen, ia tidak menyimpan uang dari hasil usahanya pada
kantong pribadi maupun arisan, melainkan disimpan kepada anaknya. Peneliti juga
berdialog dengan anaknya Ibu Rawen, ia menjelaskan bahwa lbunya selalu
menyimpan uang hasil usaha padanya, dan terkadang uang tersebut dia pakai. Yang
terpenting adalah ketika Ibunya membutuhkan ia bisa memberikan uangnya

tersebut. Peneliti menangkap alasan kenapa Ibu Rawen tidak menyimpan uangnya
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pada pihak lain karena ia tidak mengerti hal semacam itu. Ia menjelaskan “beli
(tidak), beli ngarti-ngarti acan (tidak mengerti sama sekali)”. Ia menekankan
bahwa dirinya sangat tidak mengetahui cara menyimpan uang atau meminjam uang
pada pada pihak lain. la juga menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah mengenyam
pendidikan formal, bahkan hinga saat ini ia masih buta huruf. Hal tersebut yang
menjadikan Ibu Rawen lebih memilih untuk menyimpan uang pada anaknya.
4.2.5 Rasa Syukur: Biaya Hidup

Biaya hidup merupakan hal pokok yang harus dipenuhi oleh setiap insan.
Para informan sepakat bahwa laba yang dihasilkan dapat diwujudkan menjadi
terpenuhi kebutuhan keluarga. Kebutuhan keluarga ini direpresentasikan oleh
peneliti sebagai biaya hidup. Pemahaman setiap informan terhadap pemenuhan
biaya hidup berbeda satu sama lain. Diawali dengan Ibu Rawen yang menceritakan
pengalamannya membiayai cucunya. la mengungkapkan : “ya lagi wingi limang
juta kanggo Aas kawinan, terus kanggo ongkose Aas lagi sekola ning kene, kan
telung taun, pira jajal. Sing sedina rongpuluh ewu beh, telung taun pira heheheheh
?” [ya kemarin lima juta untuk Aas (nama cucu) nikah, kemudian untuk biaya Aas
ketika sekolah disini, kan tiga tahun, berapa coba. Perhari dua puluh ribu aja, tiga
tahun berapa hehehe?] kemudian ia melanjutkan : “pitu ping telu wis salikur, gweh
kanggo ongkose bae sangu. Durung bayarannane, durung lagi perpisahan...”
(tujuh dikali tiga udah dua puluh satu, itu buat ongkos aja bekel. Belum bayarannya,
belum lagi perpisahan...). ketika menceritakan ini terlihat raut kebanggan di wajah
Ibu Rawen. la bangga bisa membiayai sekolah cucunya hingga selesai bahkan ia

juga turut membiayai pernikahan cucunya.
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Ibu Rawen juga menceritakan jika laba yang keluarkan hanya untuk
keperluan peribadinya sangat lebih dari cukup. Karena usianya yang sudah lanjut
dan ia tidak menginginkan banyak hal. Bahkan ketika peneliti menanyakan apakah
ada keinginan untuk memperbesar usahanya ia menjawab “mbuh lah semene bae,
ya kae lamun Ma laka keh kae (mengisyaratkan anaknya yang akan meneruskan)
gantine, kie mah mantenan Ma masih ana mah Ma bae wis semene...” [tidak tahu
segini saja, ya itu kalau Ma tidak ada itu (mengisyaratkan anaknya yang akan
meneruskan) gantinya, selama Ma masih ada segini saja sudah...] dari kalimat
tersebut peneliti menangkap rasa syukur Ibu Rawen terhadap apa yang dimilikinya
saat ini. la juga seakan menyampaikan bahwa usaha yang dijalaninya ini akan tetap
la pertahankan sampai akhir hayatnya. Ketika menjelaskan ini terlihat matanya
berkaca-kaca dan hal itu memberikan makna tersendiri dihati peneliti.

Pengalaman yang hampir serupa juga datang dari Ibu Ami. la memiliki
keinginan besar untuk merubah kehidupan anak-anaknya menjadi lebih baik. la
menceritakan bahwa anak pertamanya sudah tidak bekerja dan sebentar lagi ingin
menikah. la berencana untuk kerja sama dengan anaknya mengelola toko. Selain
itu, iya juga menceritakan pengalamannya dalam menyekolahkan anak “iya kan
masih bocah (anak) sekola dipondok kan, setiap minggunya kan jaminnya
(jatahnya)anak sekolah tuh seratus lima puluh dipondok ngejaminnya
(ngejatahnya), Cuma kan uangnya aja kan ada kue nasi apa lauk gak keitung (tidak
terhitung) itu mah”.Ibu dua orang anak ini memiliki kesadaran penuh bahwa laba
yang dihasilkan selain untuk kebutuhan dapur, ia juga sangat menekankan pada
pendidikan anaknya. Seolah mengatakan bahwa pendidikan dan kesejahteraan

anaknya menjadi poin utama alokasi laba.
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Selanjutnya berangkat dari penjelasan Bapak Nasir dalam mengalokasikan
laba. Ketika ditanya pengalokasian labanya ia menjawab :” ya nomer satu gonang
(untuk) kehidupan sehari-hari lah. Dalam arti kebutuhan dapur, gonang (untuk)
bocah sekola”. Ia menegaskan bahwa laba yang dihasilkan dari tokonya pertama
akan dialokasikan untuk biaya hidup keluarga, selanjutnya akan dialokasikan untuk
biaya pendidikan. la juga mengungkapkan bahwa memiliki keinginan untuk
menyekolahkan anaknya hingga perguruan tinggi. Saat ini anaknya duduk di tingkat
akhir sekolah menengah atas. Ketika ia membahas pendidikan anaknya, Bapak
Nasir seolah sangat bersungguh-sungguh untuk merealisasikan keinginannya
menyekolahkan anak hingga perguruan tinggi. la mengatakan bahwa entah dari
mana atau dari mana biayanya jika anaknya memiliki keinginan yang kuat dalam
belajar maka ia akan sangat mengusahakan.

Senada dengan informan sebelumnya, Ibu Erni memiliki kesadaran yang
sama dalam pengalokasian laba. Ibu Erni memiliki empat orang anak, dua orang
anaknya sudah berkeluarga sehingga yang masih menjadi tanggungan tinggal dua
anak. Anak paling bungsunya saat ini duduk di kelas lima sekolah dasar dan
kakaknya sudah pada tingkat menengah atas. la menjelaskan “...Ai nganu
keuntungan mah setiap harine semono bisa nyisihna kanggo sekola kaya kue keh.
Ainun (nama anak) kan sekolane kelas lima” [...jika membahas keuntungan setiap
harinya segitu bisa menyisihkan untuk sekolah seperti itu. Ainun (nama anak) kan
sekolahnya kelas lima]. Baginya laba itu dapat menyisihkan untuk keperluan
pendidikan anaknya. la juga menceritakan pengalamannya dalam pengalokasian
laba, ia menjelaskan bahwa yang terpenting adalah ketika ada kebutuhan ia dapat

memenuhinya.
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Sedikit berbeda dari pengalam informan sebelumnya, Bapak Sukirman
menjelaskan sisi lain pada pengalokasian laba yang diperoleh. Ia menjelaskan “dari
totalan laba itu,keuntungan itu misalkan dalam satu bulan itu sekitar 3 juta. Saya
bagi-bagi ada yang buat makan sehari-hari. Terus ...e... saya sisihkan buat bayar
cicilan kalo misalkan emang ada cicilan, ada untuk kesehatan juga, walaupun
cuman sedikit. Dan ada juga buat refreshing lah” ia menjelaskan bahwa
pengalokasian laba akan digolongkan pada beberapa poin yaitu makan, cicilan,
kesehatan, dan refreshing untuk menghibur keluarga. la juga menjelaskan bahwa
masih banyak poin alokasi laba yang tidak disebutkan. Ketika mengatakan
refreshing ada makna tersendiri yang ditangkap oleh peneliti. la seakan
menekankan bahwa kebahagiaan keluarga menjadi hal utama yang harus dijaga.
Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa laba yang dihasilkan mencukupi untuk
kebutuhan hidupnya, yang tidak mencukupi adalah untuk memenuhi gaya hidup.
Dari penjelasan Bapak Sukirman, peneliti menangkap kesadaran bahwa terdapat
perbedaan yang mendasar antara kebutuhan hidup dan gaya hidup. Hal ini yang
menjadikan pemahamannya terhadap laba berbeda dengan informan yang lain.

Berdasarkan paparan diatas pemaknaan laba sebagai biaya hidup disadari
oleh semua informan, tetapi pengaplikasian yang dilakukan oleh setiap informan
memiliki sedikit perbedaan tetapi masih memiliki keselarasan makna. Biaya hidup
yang dimaksud oleh informan memiliki berbagai ragam yaitu untuk kebutuhan
pokok sehari-hari, biaya sekolah anak atau cucu, kesehatan dan juga hiburan.
Peneliti juga menyadari bahwa dalam biaya hidup terdapat beberapa pengeluaran

yang tidak terduga dan itu tidak secara eksplisit dijabarkan oleh informan.
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Memenuhi biaya hidup merupakan manifestasi rasa syukur dan kebanggan yang
dirasakan oleh informan.
4.3 Pengelompokan Makna Laba

Dari pemaknaan laba diatas, ditemukan lima makna laba yaitu keikhlasan:
menjalankan usaha,keikhlasan: meningkatkan kualitas, selisih pengeluaran,
simpanan, dan rasa syukur: biaya hidup. Kemudian makna tersebut dikelompokan
kembali menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi perolehan, dimensi pemrosesan, dan
dimensi pengalokasian.

Pada dimensi perolehan menggambarkan bagaimana cara informan
memperoleh laba. Besaran laba yang didapat berbanding lurus dengan usaha yang
dilakukan. Keikhlasan dianggap sebagai cara informan untuk memperoleh laba,
kemudian keikhlasan terbagi menjadi dua bagian yaitu keikhlasan menjalankan
usaha dan keikhlasan meningkatkan kualitas.

Selanjutnya yaitu dimensi pemrosesan, yang menggambarkan bagaimana
cara informan mengelola laba yang dihasilkan untuk kegiatan usahanya. Seperti
membeli barang dagangan, membayar kepada pemasok yang menitipkan barang
atau membayar cicilan kendaraan yang digunakan untuk kegiatan usaha. Pada
dimensi ini meliputi satu makna laba yaitu laba sebagai selisih pengeluaran.

Yang terakhir adalah dimensi pengalokasian yang menggambarkan titik
akhir dari laba. Makna laba yang terkandung pada dimensi perolehan dan
pemrosesan kemudian bermuara pada tujuan akhir untuk dinikmati manfaatnya.
Pada dimensi ini meliputi dua makna laba yaitu laba dimaknai sebagai simpanan
dan laba dimaknai sebagai rasa syukur yang termanifestasi pada terpenuhinya biaya

hidup.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan pada bab sebelumnya, ditemukan bahwa laba memiliki
limamakna vyaitu keikhlasan: menjalankan usaha,keikhlasan:meningkatkan
kualitas, selisin pengeluaran, simpanan, dan rasa syukur: biaya hidup. Kemudian
makna tersebut dikelompokan kembali menjadi tiga dimensi. Pertama adalah
dimensi perolehan yang meliputi dua makna laba yaitu keikhlasan: menjalankan
usaha dan keikhlasan: meningkatkan kualitas. Kedua adalah dimensi pemrosesan
yang meliputi satu makna laba yaitu selisih pengeluaran. Ketiga adalah dimensi
pengalokasian yang meliputi dua makna laba yaitu simpanan dan rasa syukur: biaya
hidup. Ketiga dimensi tersebut menggambarkan sirkulasi laba. Selain pemahaman
mengenai makna laba, peneliti juga menemukan bahwa pencatatan yang dilakukan
pelaku usaha masih sangat sederhana dan kesadaran untuk membuat pembukuan

masih sangat minim.

5.2 Saran

Berdasarkan penjabaran pada hasil pembahasan dan kesimpulan, maka
saran bagi pelaku UMKM vyaitu perlunya meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pembukuan dan meningkatkan pemahaman terkait perhitungan laba. Bagi
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali informasi yang lebih dalam dan

menyeluruh sehingga dapat memunculkan pandangan baru dalam melihat laba.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkrip Wawancara

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKRIP

BAPAK NASIR
: bapak mulai usaha kie sing awit taun pira pak?
: pokone mah dua ribu...pira sih ya...gawe kie duaribu dua. Ya antara
dua ribu tiga dua ribu dua lah.
: terus... mulai usaha keh cara ngebangune priwe pak?
: yaa... mulai dari nol bertahap terus naik-naik berkembang lah intine
mah, ya nambah modal nambah modal terus.
: kue ari ide awal gawe usaha sih?
: nah ... ide awal gawe usaha, maunekan geleti sampingan awale keh,
ya pokok awale kan geleti sampingan, sampingan wong wadon lah
: berarti nggo tambah-tambah?
: nah... awale mah.
: kue pas pertama, pas awal omsete gede beli pak?
: cilik, ya mulai dari seratus ribu sampe dua ratus rebu, terus nanjak-
nanjak ya sampe sekie.
: sekie sih omsete pira pak?
:omsete gede, diatas satu juta lah. Satu juta sampe satu juta setengah
mah sampe.
: kue sing omset kue, biasane labane pira pak?
. tinggal diambil sepuluh persen. Berarti lamun omsete sejuta,

seratus. Lamun satu juta setengah, seratus lima puluh.
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‘berarti ngitung labane nganggo persentase,terus ai menurut
pendapate Bapak, sing diarani laba keh apa Pak?

: laba kan hasil bersih, kulian lah lamunan paribahasa jereh
menggawe mah. Ai pendapatan kan keseluruhan, ai laba kan hasile.
Hasil dari...dalam arti hasil kulian penjualan dalam sekian keh, olihe
keh pira lah, hasile keh dalam artian hasil gonang pribadi.

: ai kue Bapak biasane, Bapak keh olih laba keh, terus labane biasane
dialokasiaken nggo apa bae Pak?

: ya nomer satu gonang kehidupan sehari-hari lah. Dalam arti
kebutuhan dapur, gonang bocah sekola.

: selain kebutuhan sehari-hari, biasane nggo apa Pak?

: arisan, tabungan.

: tapi kue mah dikhususaken ya Pak?

: Mm..he em. Khusus kue mabh, setiap hari ai masalah arisan kan ana
setiap hari, nabung mah kan kadang-kadang seminggu sejalan,
kadang-kadang ya beli tentu sih nabung mah. Ngan Cuma lamun
arisan mah pasti.

: kie jare bapak kan baka gawe usaha keh ana modal cadangan, kue
biasane modal cadangan kue keh nganggo persentase apa nganggo
Kira-kira bae Pak?

: bener, nganggo kira-kira sih. Pokonemah intine modal cadangan
keh ngitunge, satu musim beh ya ngitunge, berarti enam bulan keh
maju mundure gonang persiapan keh dua juta lah. Gonang

persiapan, kue lamun langka persiapan mah karena apa, wong
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Informan

Peneliti

dagang kan ana utang, modal keh mendeme ning kono. Brang anu
kan utang kadang-kadang beli siji loro uwong. Toline beli satus rong
atus, pokonemah akeh lah. Ana sing se uwong mang puluh tapi kan
uwong kan beli pada Yo. Dalam arti beli pada kan, ana sing bari
jalan, ana sing utang pleng. Kue sing ripuh kan sing model kue.
Modal tambahan sebenere mah gonang nyadangi kue. Ana sing
bayar mingguan kadang ana sing satu hari bayar, ana sing bulanan,
ana sing musiman. Wong utang kaya kue sih, beli nentukna.
Kadang-kadang ngomong ngko jeh bayare sukiki, padahal mah
belum tentu bayar. Ya modal cilik-cilikan bae lamun di persentase
utang geh ning pembukuan kaya-kaya mah diatas dua jutaan Yo, ai
kudu ngomong mah.

: ai sing awit awal bapak usaha dagang geh, sampe sekie ngebangun
toko kaya kie, pernah beli sih Pak ngalami kerugian?

: al masalah kerugian mah ngka sebenere mah. Ngan Cuma ai
pedagang mah antara sepi bari rame. Ai masalah kerugian mah baka
pedagang toko mah langka. Karena langka barang basi, kecuali
anggeplah pedagang sayuran, kemungkinan ana sing alum beli
payu, otomatis kan, nah kerygiane ning kono. Kaya semacem
kangkung apakan alum, lamun seumpama beli payu sedina kan, kaya
kue geh. Ai toko kelontongan kaya kie mah ngka sih, ngan Cuma
antara rame bari sepi kaya kue doang.

: ai paling sepine pernah ngalami palling sepi banget pira Pak, omset

sing sebulan keh?



Informan . pokone perhari paling lamun lagi sepi-sepine antara limangatus
pitungatus sih.

Peneliti : al keuntungan sing pernah Bapak dapet sing paling gede pria ?

Informan : ya beli weruh ai masalah keuntungan mah, ngan Cuma persentase
baka lagi panen kaya kue keh Yo. Ya nyampe lah sampe dua juta
lebih mah. Sebabe pernah sih ngalami belanja sampe tiga juta
setengah satu hari. Pernah lagi rame-ramene mah.

Peneliti : Bapak sih ana rencana pengen ngegedeaken tokone beli?

Informan : wih...ana ai rencana mah. Pertama kekurangane toko keh beli ning
pinggir dalan, beda baka beli ning pinggir dalan mah. Terus danane,
sekie belanja gawa rong juta beli katon asli. Sekie cek gula pasir
sekarung sekie enam ratus, lima ratus lah paling murah, lamun lenga
sayur lamun dua puluh kilo sekie lima belasan beh dua puluh. Tiga
ratus lima puluan. Kue rong warna bae wis sejuta.

Ada pembeli sehingga wawancara terhenti

Peneliti : kan akeh toko ya Pak, sing gawe daya tarik wong mene?

Informan : harga, ya pertama harga kepindo kualitas terus pelayanan kan.
Pelayanan supaya rapih, masalahe kan sekie wong weruh dewek
ditagih utange bae kan ngambek.

Peneliti : iya hehehehe

Informan pergi sejenak untuk melayani pembeli

Peneliti : kue usaha sing sue kaya kue, mempertahanakene angel beli sih?

Informan : oh...ya angel lah. Ya patokan sing seangkatane mah ya pada mari.

Dagangan kan kaya semacam bisnis ya, kadang-kadang kudu pinter-



Peneliti

Informan

pinter nyong dalam arti nganu penjualan sih. Kudu jeli, kaya model
batur keh adol kie pira, adol kie pira, kudu bisa ngimbangi. Bahkan
kalo bila perlu mah lebih rendah. Ai masih ana luihe mah, supaya
bisa narik kan mono. Pernah perkilo ngambil rongatus, pernah Yo.

: rongatus perak?

: rongatus perak, kue persaingan bisnis gweh. Bener, serius. Ning
kana mah jeh semene, semene. Semono keh lamun diitung-itung
penghasilan mah sebenere mah laka hasile. Ya ana, anane mah.
Ngan Cuma ya itungane kaya mau ika keh, paling kah rugi tenaga.
Sekie lamun perkilo ngambil dua ratus, kue sebenere mah kenang
pelastik doang gah ngka Yo. Langka, nos gah ya kaya semacam
Sirun, Heri (nama toko lain) perhitungane lamun tuku sekilo,
pelastik seatus, wong kuli seatus Yo, Berarti rongatus. Kue rongatus
pelastik bari wong kuli doang durung kulian dewekane. Dadikan
maju mundure kudu telungatus. Kue paling minim kue keh, ana
kuliane seatus, berarti sing sekilo kudu telungatus. Kue itungane
lamun sing menggawene wong siji, skie sing menggawene wong
lima berarti kan kudu otomatis limangatus per kilo. Ngitunge kaya
kue persaingan bisnis mah, kudu weruh harga, terus ngegeleti
semurah mungkin tapi kualitas barang sing kira-kira dijamin, dalam
arti keh aja sampe nyong belanja murah barang belesak. Ngkone
komplen wong keh, geletine sing barang pada harga lebih murah.
Gweh ning kono, Uh....mertahana mah kangelan. Sulit, sebenere

mah dari pada mertahana, sulitan mertahana dari pada ngebangun
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Informan

mah. Yakin, beli bedane ngebangun umah, ngebangun mah sing sor
mertahana mah kudu ana sakane Yo. Beli bisa sing sor maning keh.
: 1ya hehehe. Ya kue apamaning akeh sing utange bae gah

'ya kue resikone, diitung-itung mikiri utang mah pusing Yo, Yakin
pusing beh.

: hehehe tapi lanjut bae ya Pak?

: tapi lanjut, karna resikone wong dagang. Moal angel kabeh, moal

utang kabeh.

Ada pembeli dan wawancara terhenti kemudian dilanjutkan

Peneliti

Informan

: sing awit taun duaribu tigaan ya Pak?

. 1ya, sebabe kan Heru (nama anak) dua ribu empat lahire keh, uis
dagang sih. Dua ribu lima keh gawe warung kie Yo, maune ning
kene (menunjuk rumah beliau) ning jero lawas, ya sampe wis maju
lah, Cuma kaya kue ai ning jero mah ketinggalan. Bokatan ana sales
beli bisa masup, toline kepriwen sih ya, ya wong keh beli weruh lah
intine mah. Beli weruh ana warung gede kaya kue, beli weruh
hargane mahal beline, kan kaya kue. Ai langsung bari sales kan
harga keh bisa di...nyong keh bisa weruh naik turun harga. Contone
kaya sekie lenga, nyong adol maune limalas lima, pas wingi tinggal
sejeligen maning tuku rong jeligen ning Sirun (hama toko) olih
telung dina keh wingi belanja maning ning Sirun, nyong masih adol
lima las lima ninmg kene, sing Sirune bae lima belas tujuh. Coba
gah gweh, karena apa ai beli langsung bari sales mah harga

ketinggalan. Toline kudu bener-bener jeli baka ngewarung semacam
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penampung, dalam arti nyong penampung beli ya. Kudu jeli keh
masalah harga Yo, naik turne harga pasaran keh kudu weruh. Sekie
lenga lagi diatas geh, aja wani-wani pengen tuku akeh Yo. Aja wani-
wani pengen tuku akeh keh, karena baka wis nanjak geh drastis
mudunekeh Yo. Itungane lamun nyong tukune akeh bakal
ketingglan harga.

: kone rugi brarti ya?

. yaiya, sebabe kone keh beli sirike nyong mah gonang tuku,
ngkonekeh gonang ngadol harga semono keh. Karena apa, harga
turun. Sebenere mah kaya Sirun bae gah, sebenere mah pengecekane
wis mono, karena wis biasa. Harga lagi tinggi geh, tukune beli sok
akeh. Paling sedrum beh. Karena baka lagi jrong, jrong harga keh.
Kaya semacam ndog. Kudu weruh lah ning pasaran keh, harga lenga
lagi naek keh nyonge kudu ngimbangi beh, sing biasa patang puluh
kilo terus sing biasa limang puluh kilo, jadi rong puluh kilo kira-kira
rong dinaeun telung dinaeun.

> naik turun brarti?

. iya, beli sue keh ngkone turun. Kecuali lamun tos lebaran, lamun

tos lebaran lamun due modal tuku bet. lya gweh wulan puasa akhir.
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TRANSKRIP
IBU AMI
- al kie pertamane Teh Ami gawe toko kaya kie idene sing ndi teh?
. lakine Teh Ami kreatipan, usaha keh bari buka toko mah kan
enakan. Aja nonggoni wong lanang bae kaya kue. Aja nganggur gur.
Eh nganggo bahasa indonesia yaa?

: bli apa-apa karo jawa gah beli apa-apa

Ada pembeli kemudian beliau melanjutkan kembali

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. kie idene Teh Ami karo wong lanang, pengen buka usaha aja
secabang bae. Kan maune due toko kan loro karo ning kana, ning
kana kan ngontrak dadikeh lah jeh ning kene tambahi. Ning kene
mah kan beli usah ngontrak da tempat dewek. Dadi beli usah bayar
kontrakan kaya kue, ya faktor utamane ekonomine lah

: terus kie olih-olihane sing sedina pira Teh? Omset?

: yaa baka lagi rame mah Alhamdulilah,barang sekie kondisine kan
lagi rame lagi panen, Cuma kan sampe jam 8 malem, ana lockdown
yaa.dadine kan beli tekang pull. Kan biasane sampe jam 12 malem.
: kira-kira olihe pira Teh?

: ya pernah pagi sampe jam 12 malem keh, keseluruhan keh
dapetnya 2 juta, 1 juta lima ratus. Itu semuanya kalo laku.

: kue sing omset kue biasane labane pira? Misal olih rong juta gweh,
labane pira biasane?

-ai kie mah kan dagang sembako kaya kie mah kan baka sing entok

belanja maning,Cuma kan Teh Ami keh terus terang bae bari
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nyisihna sisteme ikut arisan kaya kue.laku nggk laku gah nyisihna
setiap hari keh enam puluh ribu buat arisan. Nggk tau modal apa bati
mah itu mah da nggak ketauan.

: berarti laka catetan apa laka ya?

. 1ya laka catetan mah, maksudekeh ngka catetan. Ibarat anumah kie
bati sekian modal sekian ya susah da ini mah nggk, kalo dagang
hordeng kan jelas belanja sekian pengeluaran sekian nah lakunya
sekian kan udah tau. Ini mah kan kalo dagang kaya gini mah nggk
tfau.

: terus sing laba atau sing bati kue keh biasane digunakna nggo apa
bae Teh?

: ya terus terang bae Teh Ami kan ana bocah sekola

: Novi ya?

: iya kan masih bocah sekola dipondok kan, setiap minggunya kan
jaminnya anak sekolah tuh seratus lima puluh dipondok
ngejaminnya, Cuma kan uangnya aja kan ada kue nasi apa lauk gak
keitung itumah.

: kue keh cukup teh nggo kebutuhan kaya kue, sing usaha kie keh?
: ya ai nggo celengan apa mah sebeneremah cukup, Cuma nggo
sehari-hari mah cukup buat yaa nggo sehari-hari mah cukup kaya
kue.

. ai menurut pendapate Teh Ami dewek, ari sing arane laba keh apa

teh?



Informan : baka laba keh Nang, modal. Kasaremah modal, modale pira kan
labane pira kaya kue. Lamun keuntungan kan bati kaya kue. Baka
laba mah modal, modal sekian ai pendapat Teh Ami mah bahasa
modernnya laba bahasa jawanya modal. Modal usaha.

Tiba-tiba Ada pembeli

Peneliti : al kie sih mulaie sing awit tahun kapan Teh?

Informan : al Teh ami masih anyar, ko gah kie sih bulan pira nasionale?
Peneliti > bulan juli

Informan > al lebaran bulan pira lebaran?

Peneliti . lebaran kie?

Informan liya

Peneliti : mei kayanemah

Informan : kayanemah Teh Ami mah garepan meng lebaran keh, pokonemah

lebaran keh olih patang wulan, berarti wulan pira gweh terape keh?

Peneliti : berarti awal tahunan yaa

Informan : iya, ya lamun pengen lebaran keh Teh Ami keh tembeke patang
wulan beli sue lebaran. Olih ta durung setahun? Durung yaa. Lamun
gawe tokonemah kan maune toko hordeng, gawe tokonemah wis
telung taun, maune hordeng doang, Cuma ekonomine, berubung
hordeng kan beli kaya bahan pokok pembelinekan sewaktu-waktu
dadikeh kepriwen carane supaya ibarat nggo jajan nggo nyekolakna
bocah ora terus-terusan nonggoni pemasukan hordeng da kapan
kaya kue. kan bocah resiko kan penting. Dadi diubah toko hordeng

tambah toko sembako kaya kue.
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:kie sih lamunan laka catetane ngitunge blenger ta beli teh, misale
keh sedina oleh semene, kue ngitung sedina ngitung olih semenene
priwen carane?

. ya ai toko terus terang bae ai toko sembako mah nang kabeh gah
sebeneremah ai kaya kie-kie mah kan ngka istilah kasare rugi, moal
ana rugi kan, Cuma bati keh serenteng dapet satu paling dua kaya
modele kopi kapal api mix serenteng saya beli kan sepuluh ribu dua
ratus mapuluh, nah saya jual dua belas lima berarti otomatis kalo
dapet serenteng tuh anu apa arane...maksude pengahsilan keh dua
ribu dua ratus mapuluh. Cuma kan bukan itu aja bukan kopi aja yang
laku, modele autan ini-ini. Tapi kalo toko sembako mah terus terang
bae susah nebaknya dapet sekian-sekian. Cuma kalo orangnya gemi
ya maksudnya bisa nyimpen ya bisa jejadian ya perhari lima ribu
sepuluh ribu beh bisa nyimpen, InsyaAllah lama-lamanya taun kan
banyak. Kalo toko kaya gini mah gabisa nyimpen yaudah. Gitu,
harus bisa nyimpen nyisihna sepuluh ribu apa dua puluh ribu gitu.

: berarti kue simpenane ning arisan doang?

. iya saya mah terus terang bae simpenannya buat arisan aja, jadi
lakunya banyak apa nggak ya pemasukannya banyak atau sedikit ya
sehari itu enam puluh. Kan tiap hari arisannya keliling.

:kie pernah beli sih Teh, Teh Ami ngalami kerugian ta beli?

. ai soal terus terang bae toko sembako nggk ada istilah rugi, nggk
ada da udah ke cek. Cuma keuntungannya seratus dua ratus, nggk

banyak perenteng sepuluh ribu dua puluh ribu nggk. Ya seratus, dua
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ratus, lima ratus, seribu itu keuntungannya. Cuma kan keping-
keping, ya kaya agen-agen bisa kayanya kan per barang seribu
seumpama, jumlah barang bayak kan banyak kauntungan itu. Ai soal
kerugian nggk .Cuma kerugiannya kalo anak yang jaga, ada yang
beli sayanya nggk ada anak nggk tau harganya modele harga rokok
umpama saya kan jual dua puluh ribu, nah anak yang jaga jualnya
delapan belas ribu, enam belas ribu kan otomatis rugi. kaya gitu,
nggk ada istilah rugi toko sembako mah, semuanya juga ada
keuntungan, Cuma keuntungannya sedikit.

: ai Teh Ami sih ana rencana pengen gawe catetan beli sih? Misale
sing sedina semene amberan terkontrol keh olihe pira

: ya pusing nang, iya mumet. Cuma kalo toko sembako paling
banyak itu penghasilan obat, kaya modele obat Remacil. Remacil
kan saya belinya kan tujuh ribu lima ratus, dijual dua biji seribu lima
ratus. Kan jumlahnya ada 20 biji, berarti seribu lima ratus dikali
sepuluh. Itukan 15 ribu dapetnya dua kali lipet.

: berarti olih-olihane sing sedina kira-kira satu setengah sampe dua
jutaya Teh?

;itu si kalo full. Kalo nggk full mah kaya sekarang tuh kan nggk
boleh full sampe jam 8. Biasanya saya kan pagi buka sampe jam 12
malem tuh kan full yaa, itu jumlah keseluruhannya satu juta
setengah, dua juta. Kalo nggk full, tadi malem kan nggk full kan ada
sistim corona-corona penjual jangan full. Sampe jam 8 aja itu

dapetnya sekitar delapan ratus. lya kan kalo malem kan banyak yang
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beli rokok, beli bensin, beli minuman, kaya model Teh Pucuk gitu.
Kan toko-toko yang lain udah tutup saya kan masih buka, itu
keuntungan saya. Cuma kan sekarang mah harus tutup semua, jadi
nggk full.biasanya dapet segitu, sekarang mah separuhnya. Ya
sekarang juga baru dapet berapa, tadi pagi dapet seratus mapuluh
udah dibelanjain. Nah sekarang dapet seratus dua puluh, baru dapet
tiga ratus, sampe jam 8 paling dapet berapa,

. ana efeke ya, ana efek ngurangi keuntungan

- 1ya, terus terang bae jujur pemerintah itu gimana si. Ya kalo pabrik-
pabrik masih jalan ya, ya modele itu kaya pabrik-pabrik di garmen
kan masih jalan kan banyak orang. Nah sekarang kan penjual harus
sampe jam 8. kaya penjual kaya saya kan keuntungannya kalo
malem. Kan toko-toko yang lain udah tutup saya kan masih buka itu
keuntungannya.

: terus rencana kedepane pengene periwen, ana beli sih Teh Ami due
rencana pengen ngegedeni usaha kaya kue?

. terus terang bae rencana saya tuh ya, ya tadinya mau diperbesar
kalo ada modal mah. Cuma ya gimana faktor utama mah keuangan,
Modal dari mana.

: kue rencana kanggo mengarepe keh pengen ngegedeni keh dadi
toko gerosir atau toko apa?

. ya justeru itu ya, terus terang bae saya juga tadinya mau, kalo ada
modal mau toko gerosir kan anak saya kan sekarang nggk kerja udah

keluar apalagi kayaknya dua tahun lagi mau menikah.
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: Pani?

- 1ya, kalo jadi tuh kan perempuannya dua tahun lagi nikah. Tadinya
saya kan mau kerja sama, sama anak. Udah lah buka toko gerosir aja
di depan rumah. Cuma kan keadaan keuangannya, toko gerosir kan
Nang minimal dua ratus juta megang. Kalo toko kaya gini mah pul-
pulan modal sepuluh juta juga udah pul, toko kaya gini mah. Saya
pertama modal tuh terus terang aja tiga juta.

: modal awal?

: modal awal (sambil menganggukan kepala) dapet dari apa,
pinjaman dari emok tiga juta. Cuma tiga juga nggk beli semua
barang tuh abisin tiga juta, dua juta buat diabisin satu juta buat
nyimpen ada orang yang ngutang da kembalian ya. Ya itu cadangan

satu juta.
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TRANSKRIP
IBU ERNI
: Ibu dagang mulai kapan Bu?
: ai ngalih ning kene mah 2006/2007.
: oh mulai pindah mene ne mah
. 1ya, ai dagang mah sing awit ning umah kae (rumah dulu yang
disamping masjid)
: ai dagangan kaya kie olihe sing sedinane pira Kira-kira Mih?
: sedinane ? ya, arane beli tentu ya. Kadang lagi bagus milike ya
pokonemah aja di gawe gede beh lah telungatus/rongatus mah olih
konon.
: he hem. Oh berarti sing sedinane antara rongatus, telungatus ya?
- ya kaya kue
: terus biasane sing olih-olihane kue labane pira Mih?
: ya wis akeh pengeluaran kie keh Nang, gonang arisan, gonang
nabung, gonang setoran bank emok hehehe.
: kue keh sing telungatus untunge?
: ya uis, ninggang ko esuk maning belanja maning rong dina olihe
rongatus/telungatus belanja maning kaya kue beh. Rong dina
sepisan, kadang mah setiap hari baka lagi rame mah. Beli angger
sih.
: kue misale olih telungatus keh labane pira mih?
: maksude?

: keuntungane pira?
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. keuntungane. Kepriwen sih ya, ya angel Ang wong barange ora
di anu kabeh. Terkecuali dagangan serabi segantang entok kabeh,
al kaya kie mah A tergantung, kepriwen sih ya, wong barange
masih hehehe. Pokone mah sehari-hari aja ilang sing semono terus
bisa ngisi arisan, kaya kue mbuh rongpuluh/telungpuluh. Ai nganu
keuntungan mah setiap harine semono bisa nyisihna kanggo sekola
kaya kue keh. Ainun (nama anak) kan sekolane kelas lima.

: berarti kie mah ngitung untung rugine angel ya Mih?

: angel ai warung kaya kie mah Nang, terkecuali kaya Mih lagi
dagangan bongko, lengko, wuduk. Wuduk kuh misalkan nasi.
Bikin nasi uduk pagi keh telung leter/patang leter kuh bisa ngitung
untung modale semene olihe semene. Ari kaya kie mah beli...

: beli ntok sih ya

. iya, beli sehari ntok kabeh

: ai Emih sih pernah ngerungu kata laba kaya kue keh?

: maksude?

: laba usaha. Pernah ngerungu?

: mbuh

: beli pernah ngerungu anu ne mah.

: beli, laba usaha keh maksude kepriwen?

: ya kaya keuntungan kaya kue keh

:beli mbuh.

. ai menurut pendapate Emih sing arane keuntungan usaha dagang

kaya kie keh apa Mih?
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: ai Mih mah yongan keuntungane keh, Mih mah maune modale
ladang utang ya. Dadi untunge keh sehari-hari bisa gonang
nyisinna kaya kue, sepira mbuh sepira kaya kue kuh arane
keuntungan. Terkecuali Mih met modal pertama sing sapa konon
sing BRI ta sing KUR, terus bangkrut beli bisa nyetori kuh arane
beli untung Nang. Hehehe kan akeh pada bangkrut

: he he he heem.

: ai Emih mah alhamdulilah ladang sing Bank Emok kaya kue keh,
Bank MBK karo Bank Mekar jalan bae

: masih muter ya?

: lya, dadi ai ngarah sehari untunge semene beli bisa dinilai Nang.
Kan kadang ana jabur titipan bisa bayar, kan kadang-kadang mah
jereh tukang jabure wah biasanya di warung itu mah ngambil
kerupuk kadang-kadang kerupuknya engak ada uangnya (ekspresi
seolah mengatakan tidak ada). Emih mah masih terus bisa nyetori,
setiap wonge ngisi maning bayar.

. ai anu Mih, pencatatane ana beli?

. ana geh bokat pengen anu mah (sambil menyodorkan buku
catatan belanja barang beserta harganya) gweh ana

: catetane catetan apa?

: sehari-hari belanja-belanjane

: oh catetan belanjaan doang berarti?

: 1ya, ai dirinci sing semene geh ya, misalkan sepuluh ewu misalkan

modal, empat ribu dijual misalkan lima ribu kan keuntungane
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mung sewu berarti ping telu ngan tiga ribu lamun entok. Sisteme
warung kaya kie mah yang penting bisa belanja maning, nambah
maning. Soale akeh gweh es gedang semene-semene he he he angel
ruwet

: he em ngitunge angel ya?

syaiyaA, terkecuali kaya kie keh galon kuh. Entok misalkan sehari
modale misalkan semene olihe semene keuntungane ai galon mah.
: Emih sih due rencana nggo meng arepe beli sih Mih, rencana
meng arep pengene priwen?

: pengene mah ya, segala-gala ana kabeh. Maksude kaya semacem
ana penawaran buka lapak supaya maju ana gonang kie. Akeh sih
rencana mah.

: dadi ngegedeni toko kaya kue?

. iya, pengen ngebangun kie (melihat ke sekeliling toko) di duwuri
di gedeni, pengen.

: ai usaha kaya kie Mih, olih-olihane cukup beli nggo kebutuhane
Emih?

. kepriwen sih ya, Emih mah akeh anak putune, maksude disebut
cukup beli cukup kepriwen ya. Sing penting Mih mah pas gonang
pengeluaran kie ana, gonang pengeluaran kie ana, gonang setoran
kie ana, berarti ya insyaAllah mudah-mudahan sing cukup

: Amin. Ya uis nuhun atuh Mih yaa takon kaya kue doang.

: yawis. Hehehe bokat keh pengen di rekam pengen diapakna.



Peneliti mengakhiri wawancara, tetapi masih berada di lokasi penelitian untuk

berbincang dengan informan dan beberapa orang disitu.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKRIP

IBU RAWEN
: Ma Awen keh kira-kira lagi pas mulai usaha kie sing awit taun
kapan Ma?
: ya mbuh lagi.... sekie kuh kiene bae .... olih pira sih....anake
Tarkum kah barenge, ya nyong buka kue anake Tarkum lahiran, jadi
sewelas taun.
: modal awale pira Ma, sing lagi pas awal ngebuka usaha keh?
: maune enem atus,mimiti mah nematus. Barang anu baka olih
belanja, Baka olih belanja kaya kue bae.
: terus kira-kira omset sing dihasilaken pira Ma, pendapatane keh?
:ya nyong mah beli sokat nunda duit, ninggange kuh langsung bae
nggo tuku kaya kue. Ya sedina-dinane kuh ya olih nematus,
pitungatus, limangatus. Ya seanu neh sih, kader wong tukune gah

wong kene kabeh, wong liwat mah arang.

(Tiba-tiba ada pembeli dan informan melayaninya)

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: ai sing omset kue, Ema keh olih labane pira Ma kira-kira?

: labane sih apa?

: olih keuntungane pira?

: ya embuh, da ora sokat diitung kie tuku kie-tuku kie beli, saolihe
duit belanja kaya kue. Ya sesane gonang pangabutuh sih, lagi Aas

(Nama cucu) sekola ning kene komo, sangune bae rongpuluh ewu.

(informan berbicara dengan konsumen untuk memberikan uang kembalian

kemudian ia melanjutkan)



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

. perpisahan ntok telung juta, ya wong sekola sih ana bayaran ana
apa, dadine ora ngitung olih untunge pira kaya kue.

: al Ma awen sih pernah ngerungu kata laba beli Ma? Laba usaha
kaya kue

: informan menggelengkan kepalanya

: beli? Tapi sing keuntungan kue keh cukup nggo Ma Awen ?

- 1ya, iya kae kredit motor kedik bisa.

: oh... keredit motor?

. lya, deke Ma.

: keuntungan sing diolihna sing usaha kie biasane Ma Awen nggo
apa bae gweh?

: ya lagi wingi limang juta kanggo Aas kawinan, terus kanggo
ongkose Aas lagi sekola ning kene, kan telung taun, pira jajal. Sing
sedina rongpuluh ewu beh, telung taun pira heheheheh ?

: hehehe gede ya Ma

: pitu ping telu wis salikur, gweh kanggo ongkose bae sangu. Durung
bayarannane, durung lagi perpisahan. Kie kredit motor wis olih
rongpuluh

: rong puluh apa?

: rong puluh wulan

: ooh... barang anu kue pirang wulan Ma jangkane?

: telung taun, wis rongpuluh wulan. Sing sewulan pitungatus, karo
ongkos kuh pitungatus rongpuluh.

: tapi kue keh cukup Ma nggo memenuhi kebutuhane Ma awen keh?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: ya ai kanggo Ma ne bae mah cukup,

: nggo kredit motor kaya kue cukup?

: ya kredit motor mah biasa seanu-seanu kaya kue ndelahi kah.

> ai kie Ma Awen keh pernah beli sih Ma sing awit awal usaha kan
kue keh kan wis sebelas taun wis sue, pernah beli sih ngalami
kerugian?

: ya mbuh, rasan kemalingan mah iya. Ntok kabeh udud keh, laka
ya. Setengah kaleng kerupuk digawa kabeh laka.

: kue lagi kapan Ma?

. uis lawas, mene tembeke olih rong taun murunan gah. Terus
keanuan, gweh rolinge keh dicukil

. iya, lamunan kie sih keuntungan sing paling gede sing pernah Ma
Awen olih aken pira Ma?

: kie dagangan, ya pol pitung atus sedina ku, Amun agi rame kuh.
Beli rame mah biasa bae olih lima, oleh enem kaya kue

: ai menurut pendapate Ma Awen sing arane bati keh apa Ma?

: sesaan

: sesaan sing apa ?

: ya baka tas belanja toli masih ya kue, ana sesane mbeke, pira kaya
kue. Beli akeh da yongan tuku udude gah seanu-seanu bae, ora sokat
ngeteng kah. Pakkan bae.ya paling gah mun anu kuh Yo sing seatus
kuh sepuluh ewu.

. berarti sekitar sepuluh persen ya Ma olihe?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: ya iya, amun jeh olih pitung atus ya pitung puluh. Ngemete keh
setitik Ma mah.

: ai kie Ma sekie keh ana corona jareh wong dagang dibatesi kue sok
ana anu beli?

: mbuh durung mene.

: al kie Ma tutupe jam pira baka bengi?

: Jam sanga

: oh ning kana mah lagi ribut kue keh

> ning ndi?

> ning tanjung sari

: ning kene mah durung ana

- berarti durung mene ya. Berarti omset sing limangatus, enematus,
pitungatus keh berarti masih umum lah, maksude bagenan ana
corona gah tetep semono?

. iya, ya baka lagi rame ya pitungatus, kie gah wis olih limangatus,
rame sih lagi.

: lamun kerugian dagang beli ya Ma?

: beli weruh, beli. Beli weruh rugi beli weruh bati.

(anaknya menambahkah bahwa enaknya jualan sembako seperti ini jika ada

kebutuhan dirumah tidak beli, jadi langsung mengambil dari dagangan. Peneliti

juga menggali beberapa hal padanya)

Peneliti

Informan

. kue keh beli keweruhan untung rugine mah karna laka catetan sih
ya Ma?

: laka, baka olih duit kaya kie, miang belanja apa sing laka.



(Penjelasan informan terhenti karena ada pembeli yang datang)

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: ai Ma Awen sih ana rencana pengen ngegedeni toko maning beli
sih Ma?

. mbuh lah semene bae, ya kae lamun Ma laka keh kae
(mengisyaratkan anaknya yang akan meneruskan) gantine, kie mah
mantenan Ma masih ana mah Ma bae wis semene. Pengen dipai
modal heheheh?

: hehehe beli, apasih nggo tugas sekola

: ya iya bokatan pengen dipai modal hehe mah ya srog

: maksude Ma due rencana nggo meng arepe beli sih nggo ngegedeni
toko, atau ngebayar karyawan nggo ngejaga toko

: beli, gweh karyawane (menunjuk ke anaknya sambil tertawa)

(anaknya menunjukan catatan pembukuan sederhana yang dilakukan)

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: ai Ma Awen sih melu nabung kaya arisan kaya kue beli Ma?
: ora nabung, ora utang. Beli, beli nabung beli utang
: berarti beli sok ngemet ning Bank keliling?

: beli, beli ngarti-ngarti acan.

(anaknya menjelaskan bahwa ibunya jika punya uang selalu dititipkan padanya)

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: iya ai Ma Awen bengen pernah sekola beli Ma?
: beli, beli sekola beli apa-apa

: bisa ngebaca anune mah?

: beli

- beli bisa?

> beli



Peneliti : oh tapi hebat ya bisa gawe kaya kie

Informan 'ya lagi memiti dagang, baka ana wong tuku obat. Nos met dewek
apa obat ndi kaya kue

Peneliti : geletine angel sih ya Ma

Informan : dadine di deleng oh kue kuh obat kue arane, ko maning ana wong
tuku udud, udud apa nos ndi Ma ne kuh kaya kue, toli udud kie. boro-
boro kue pirang-pirang, arane ndi jereh nyonge tuku udud ndi, kue
jeh. Teruse uis dinekna. Beli, beli bisa maca barang sekie mah ya

wis weruh barange anu-anuanane arane.

Peneliti mengakhiri wawancara dan meninggalkan lokasi



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

TRANSKRIP

BAPAK SUKIRMAN
: kalo boleh tahu bapak memulai usaha dimulain sejak kapan pak?
: sejak, 13 tahun yang lalu sewaktu habis nikah membangun rumah
tangga. Nah itu awal mulanya.”
:oh jadi ini usaha pertama setelah menikah?
sya
‘terus ...e....kira-kira omset yang dihasilkan perbulannya berapa
pak?
‘kalo omset perbulan tu relatif ya, jadi ada besar ada kecil,tapi kalo
misalkan rata-rata perbulan itu dikisaran, omset keseluruhan itu kalo
satu hari 1 juta brarti 30 juta.
: terus dari omset tersebut labanya berapa?
: kalo perhari 1 juta itu ...e....Kisaran saya ambilnya aja, antara 10-
20%. Kalo misalkan satu juta kalo misalkan 10 persennya berarti
100 ribu. Berarti kalo misalkan dikalkulasikan selama satu bulan, itu
sekitar 3 juta. Itu sepuluh persennya.
: terus kalo menurut pendapat bapak sendiri laba itu apa pak?
: laba itu keuntungan, keuntungan dari Kita berjualan. Keuntungan
kalo laba itu keuntungan.
. dan cara menghitung labanya dengan menggunakan cara seperti
tadi gitu, dari omset itu?
. lya, jadi ....e... cara gampangnya aja ngitung laba itu, laba kan

keuntungan. Kalo misalkan kita membeli barang, misalkan harga



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

barang itu misalkan 10.000 saya jual itu 11.000 nah, dari situ saya
mendapat keuntungan. Mendapat laba dari penjualan itu.jadi dari
harga beli saya 10.000 dan saya jual 11.000 itu mendapat
keuntungan sekitar seribu rupiah.

. terus dari laba tersebut bisanya dialokasikan kemana saja,
digunakan untuk apa gitu?

: banyak, dari totalan laba itu,keuntungan itu misalkan dalam satu
bulan itu sekitar 3 juta. Saya bagi-bagi ada yang buat makan sehari-
hari. Terus ...e... saya sisihkan buat bayar cicilan kalo misalkan
emang ada cicilan, ada untuk kesehatan juga, walaupun cuman
sedikit. Dan ada juga buat refreshing lah.

: kemudian dari laba tersebut apakah itu mencukupi untuk semua hal
itu?

: kadang kalo mencukupi semua itu tergantung kita yang memanage
nya. Adakalanya kurang adakalanya lebih, tergantung pengeluaran
sehari-harinya juga sih. Jadi nggk bisa secara apaya permanen
tertulis untuk ini itu. Kadang kita itu punya pengeluaran yang
memang diluar dari yang disebutkan tadi

: oh iya kalo misalkan dari awal usaha sampe sekarang itu pernah
nggk si mengalami sampe kerugian gitu kerugian?

: yang namanya usaha ya kerugian pasti ada. Cuman pandai-
pandainya bersyukur aja. Pasti ada kerugian, cuman mesti yakin
bahwa ...e... dibalik itu semua pasti ada hikmahnya, mungkin kita

bisa tambah kuat, jadi banyak pengalaman lah



Peneliti : kalo keuntungan terbesar yang pernah dicapai itu kira-kira berapa
pak?

Informan : keuntungan terbesar itu ya paling sampai 30% tapi itu jarang sekali.
Saya ambil rata-rata antara 10-20% lah

Peneliti : kalo untuk harapan kedepannya sendiri gimana pak?

Informan : ya mudah-mudahan ...e... usaha ini bisa berjalan lancar ya yang
paling penting mah saya bisa berusaha untuk menghidupi kehidupan

keluarga, dan banyak menghasilkan laba gitu.

Peneliti mengakhiri wawancara dan meninggalkan tempat penelitian



Lampiran 2 Kertas Kerja Analisis

Horizonalization
Pernyataan Bapak Nasir

laba kan hasil bersih, upah lah jika dibahasakan untuk pekerja. Kalo
pendapatan kan keseluruhan, kalo laba kan hasilnya

nomer satu untuk kehidupan sehari-hari. Untuk kebutuhan dapur, anak
sekolah. Kemudian untuk arisan dan tabunngan

Mm..he em. Khusus itu mah, setiap hari kan masalah arisan kan ada setiap
hari, nabung mah kan kadang-kadang seminggu sekali, kadang-kadang ya
tidak tentu sih nabung mah. Tetapi jika arisan mah pasti.

harga, ya pertama harga kedua kualitas terus pelayanan kan. Pelayanan
supaya rapih.

Pernah perkilo ngambil dua ratus, pernah Yo.

Dua ratus rupiah, itu persaingan bisnis. Bener, serius. Disana mah segini.
Segitu tuh seandainya diitung-itung penghasilan mah sebenernya mah tidak
ada hasilnya. Ya ada, adanya mah. tetapi ya itunganya seperti tadi, paling
cuman rugi tenaga. Sekarang kalau perkilo ngambil dua ratus, itu
sebenernya mah kena pelastik doang juga tidak ada Yo.

Kemudian mencari semurah mungkin tapi kualitas barang yang kira-kira
dijamin. Dalam artian jangan sampai saya belanja murah tapi barangnya
jelek

Cluster of Meaning Pernyataan Bapak Nasir
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Memberikan harga murah

Hasil bersih

Mengkhususkan menyisihkan untuk arisan

Memenuhi kebutuhan sehari-hari

Laba untuk Arisan dan tabungan

Sekolah anak

Kualitas produk

Tidak ingin mengecewakan pelanggan dengan produk yang kurang baik
Pernah perkilo ngambil dua ratus (Rp200) dan jika dihitung kembali

tidak ada hasilnya




10. Pelayanan yang baik kepada pelanggan
11. Harus jeli masalah harga
12. Keberlangsungan usaha
catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural,

dan tulisan yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.

Deskripsi Esensi Pernyataan Bapak Nasir

1. Menjual produk yang berkualitas dan memberikan pelayanan yang baik
dianggap dapat meningkatkan laba. (keikhlasan: meningkatkan kualitas)

2. Memberikan harga yang lebih murah dengan kompetitor atau minimal
harganya sama. Walaupun keuntungan yang di dapat tidak banyak bahkan
tidak ada secara nominal. Ini dilakukan untuk menjaga keberlangsungan
usaha (keikhlasan: menjalankan usaha)

3. Simpanan merupakan bentuk nyata laba dalam usaha, baik berupa
tabungan maupun arisan dan arisan menjadi simpanan yang wajib untuk
dilakukan. (simpanan)

4. Usaha yang dijalankan dapat memenuhi kebutuhan dapur dan dapat

menyekolahkan anak. (Rasa syukur: biaya hidup)




Horizonalization

Pernyataan lbu Ami

. usaha tuh sambil buka toko kan enak. Jangan nunggu dari suami terus begitu
. Teh Ami terus terang saja sambil menyisihkan sistemnya ikut arisan seperti

itu.laku nggk laku tetap menyisihkan setiap harinya enam puluh ribu buat
arisan.

iya kan masih anak sekolah dipondok kan, setiap minggunya kan jatahnya
anak sekolah tuh seratus lima puluh dipondok ngejatahnya, Cuma kan
uangnya aja kan ada kue, nasi, atau lauk gak keitung itumah.

iya saya mah terus terang saja simpanannya buat arisan aja, jadi lakunya
banyak apa nggak ya pemasukannya banyak atau sedikit ya sehari itu enam
puluh. Kan tiap hari arisannya keliling.

lya kan kalo malem kan banyak yang beli rokok, beli bensin, beli minuman,
kaya Teh Pucuk gitu. Kan toko-toko yang lain udah tutup saya kan masih
buka, itu keuntungan saya.

Cluster of Meaning Pernyataan IbuAmi
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Membantu suami menopang ekonomi keluarga

Jangan menunggu dari suami terus

Menyisihkan untuk arisan menjadi sebuah keharusan

Membiayai sekolah anak

Anak saya masih sekolah di pondok

toko-toko yang lain udah tutup saya kan masih buka, itu keuntungan
saya

memberikan pelayanan ketika toko yang lain sudah tutup

banyak pembeli ketika malam hari

beli rokok beli bensin, beli minuman, kaya Teh Pucuk gitu

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural,

dan tulisan yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.




Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Ami

. membantu menopang ekonomi keluarga dengan mendirikan usaha sendiri
supaya tidak terlalu memberatkan suami (keikhlasan: menjalankan usaha)
Lamanya durasi operasional usaha menjadi keuntungan tersendiri
(keikhlasan: meningkatkan kualitas)

. Menyisihkan dalam bentuk arisan yang nantinya digunakan untuk
keperluan yang akan datang. (simpanan)

. Dapat menyekolahkan anak dan memenuhi kebutuhan pokok. (rasa

syukur: biaya hidup)




Horizonalization

Pernyataan Ibu Erni

. Pokoknya sehari-hari jangan hilang dari segitu kemudian bisa bayar arisan,

seperti itu entah itu dua puluh atau tiga puluh. Kalau keuntungan mah setiap
harinnya segitu bisa nyisihkan untuk sekolah seperti itu. Ainun (nama anak)
kan sekolahnya kelas lima.

. Jadi keuntungan itu sehari-hari bisa buat menyisihkan seperti itu, berapa

atau berapa itu namanya keuntungan.

. Ya sudah banyak pengeluaran ini tuh Dek, buat arisan, buat nabung, buat

setoran Bank.

. Jadi kalau menghitung sehari untungnya berapa tidak bisa dihitung Dek.

Kan kadang ada kue titipan bisa bayar. Kan kadang-kadang mah kata
supliernya bilang wah biasanya di warung itu mah ngambil kerupuk kadang-
kadang kerupuknya engak ada uangnya (ekspresi seolah mengatakan tidak
ada). Emih mah masih terus bisa setor. Setiap ngisi lagi bayar.

Sistemnya toko seperti ini yang penting bisa belanja lagi, nambah lagi.
Soalnya banyak tuh es pisang segini-segini susah rewet.

Yang penting Mih mah ketika buat pengeluaran ini itu ada, buat setoran ada
berarti ya insyaAllah mudah-mudahan yang cukup

Cluster of Meaning Pernyataan Ibu Erni
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Modal yang diputar tidak berkurang
Bisa ngisi arisan
Bisa nabung
Bisa menyisihkan untuk sekola anak
Bisa setor Bank
Bisa membayar orang yang menitip dagangan
Besaran laba yang diperoleh tidak diketahui secara pasti
Bisa belanja lagi
Bisa nambah lagi
. ketika ada pengeluaran bisa mencukupi
catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural,

dan tulisan yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.




Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Erni

. tokonya bisa terus buka,bisa belanja, bisa menambah dagangan, dan
modal yang diputar tidak berkurang (keikhlasan: menjalankan usaha)

. Laba merupakan kondisi ketika mampu untuk melakukan
pembayaranseperti dapat membayar setoran Bankdan suplier. (selisih
pengeluaran)

. Dapat menyisihkan untuk arisan dan tabungan yang dianggap sebagai
manifestasi dari laba. (simpanan)

. Laba dan rugi sulit untuk diketahui besarannya, dan yang menjadi tolak
ukur laba adalah ketika ada keperluan dapat mencukupi. Seperti dapat
membiayai sekolah anak dan keperluan lain. (rasa syukur: biaya hidup)




Horizonalization

Pernyataan Ibu Rawen

. Ya tidak tahu, soalnya tidak pernah dihitung beli ini itunya. Sedapetnya

uang belanja seperti itu. Ya sisanya buat kebutuhan, ketika Aas (Nama cucu)
sekolah di sini apalagi. Bekelnya aja dua puluh ribu.

. Perpisahan habis tiga juta, ya orang sekolah kan ada bayaran, jadi tidak

dihitung dapet untungnya berapa.

Iya, iya itu kredit motor juga bisa.

Kemarin lima juta buat Aas nikahan, terus buat uang jajan Aas lagi sekolah
di sini, kan tiga tahun, berapa coba. Yang sehari dua puluh ribu. Tujuh dikali
tiga sudah dua puluh satu, itu buat jajannya doang. Belum bayarannya,
Belum lagi perpisahan. Ini kredit motoh sudah dua puluh bulan.

tidak nabung, tidak utang. Tidak!, tidaknabung tidak utang (anaknya
memberi tahu jika ibunya punya uang maka akan dititipkan padanya)

Pernah kemalingan iya. Habis semua rokok tuh, tidak tersisa satu pun. Sama
uang, uang dua ribuan dapet nyepeti (di rekatkan menggunakan staples) ya.
Setengah kaleng kerupuk dibawa semua tidak ada.

Laba itu sisaan. Kalau misal belanja terus masih ya itu. Ada sisanya berapa

seperti itu.
Ketika pertama dagang, ketika ada yang beli obat dipersilahkan mengambil
sendiri obat apa, kemudian dilihat oh ini namanya obat ini.

Cluster of Meaning Pernyataan Ibu Rawen
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Membiayai kebutuhan cucu

Perpisahan habis tiga juta

Bayar sekolah

buat uang jajan Aas lagi sekolah di sini

Kemarin lima juta buat Aas nikahan

Bisa bayar kredit motor

Pernah kemalingan

Mempelajari nama barang dagangan dengan menghafal ketika ada
pembeli

Giat bekerja meski usianya sudah lanjut

catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural,

dan tulisan yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.




Deskripsi Esensi Pernyataan Ibu Rawen

. Keterbatasan yang dimiliki seperti usia yang sudah lanjut dan
ketidakmampuannya untuk membaca tidak menjadikan semangat
bekerjanya surut. Bahkan ketika pernah dicuripun tidak menjadikan
alasan untuk berhenti berdagang. (keikhlasan: menjalankan usaha)

. Kesadaran akan laba yang dihasilkan dapat membayar cicilan motor.
(selisih pengeluaran)

Laba merupakan sisa dari usaha. Kemudian sebagian dari laba tersebut
disimpan dengan cara menitipkan kepada anaknya. (simpanan)

. Bisa membiayai kebutuhan sendiri dan memberi kepada cucu membuat
informan bangga karena di usia senjanya masih tetap produktif dan tidak
menjadi beban bagi anak-anaknya. (rasa syukur: biaya hidup)




1.

Horizonalization
Pernyataan Bapak Sukirman

laba itu keuntungan, keuntungan dari kita berjualan. Keuntungan kalo laba
itu keuntungan.

dari totalan laba itu, keuntungan itu misalkan dalam satu bulan itu sekitar 3
juta. Saya bagi-bagi ada yang buat makan sehari-hari. Terus ...e... saya
sisihkan buat bayar cicilan kalo misalkan emang ada cicilan, ada untuk
kesehatan juga, walaupun cuman sedikit. Dan ada juga buat refreshing lah.
yang namanya usaha ya kerugian pasti ada. Cuman pandai-pandainya
bersyukur aja. Pasti ada kerugian, cuman mesti yakin bahwa ...e... dibalik
itu semua pasti ada hikmahnya, mungkin Kita bisa tambah kuat, jadi

banyak pengalaman lah

Cluster of Meaning Pernyataan Bapak Sukirman
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pandai-pandainya bersyukur
laba menjadi pelajaran kehidupan
keuntungan dari kita berjualan
buat refreshing
kebahgiaan dan keharmonisan rumah tangga
untuk membayar cicilan
untuk kesehatan
makan sehari-hari
kita bisa tambah kuat
. jadi banyak pengalaman lah
catatan : tulisan yang dicetak miring merupakan deskripsi struktural,

dan tulisan yang dicetak normal adalah deskripsi tekstural.




Deskripsi Esensi Pernyataan Bapak Sukirman

1.

laba dan rugi dipandang sebagai bagian dari pelajaran hidup dan dapat
meningkatkan kualitas diri, baik dalam bentuk pengalaman maupun
mental yang kuat. (keikhlasan: menjalankan usaha)

bisa membayar kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari merupakan hasil
usaha yang dirasakan. (rasa syukur: biaya hidup)

Kebahagiaan bersama keluarga menjadi poin yang harus di jaga. Hal ini

ditempuh dengan memberikan rekreasi. (rasa syukur: biaya hidup)
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Dokumentasi Bersama Ibu Rawen
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